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ABSTRAK 

Keperawatan kesehatan mental merupakan disiplin khusus praktik keperawatan 
yang menggunakan pemahaman ilmiah tentang perilaku manusia dan penggunaan 
terapeutik diri (ANA). Komunikasi terapeutik merupakan salah satu keterampilan 
yang harus dipelajari perawat, karena menetukan efectivitas proses pemulihan 
pasien. Penelitian ini akan berkonsentrasi pada Rumah Sakit Prof. Dr. Muhammad 
Ildrem Medan karena pelayanan rumah sakit bagi pasien skzofrenia atau halusinasi, 
yang keduanya tergolong penyakit yang di pengaruhi oleh ucapan dan perilaku. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi untuk 
mengembangkan pemahaman. Peneliti membangun kerangka ide atau gagasan 
dengan memahami hubungan antara beberapa hipotesis, yaitu dengan membentuk 
rangkaian yang berkesinambungan dengan teori Hambatan dalam komunikasi 
terapeutik perawat terhadap pasien Di Rumah Sakit Jiwa Prof. Muhmmad Ildrem. 
Penelitian ini pengalaman komunikasi terapeutik yang dijalani oleh perawat, seperti 
yang dikemukakan oleh para tenaga medis atau perawat di Rumah Sakit Jiwa Prof. 
Muhmmad Ildrem, menunjukkan bahwa untuk membangun hubungan yang efektif 
dengan pasien, perawat harus menciptakan kedekatan dan rasa saling percaya. Hal 
ini dapat dicapai melalui pendekatan empatik, memberikan rasa nyaman, aman, dan 
perhatian kepada pasien. 
Kata Kunci: Komunikasi, Perawat, Fenomenologi, Terapeutik 
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ABSTRACT 

Mental health nursing is a specialized discipline of nursing practice that uses a 
scientific understanding of human behavior and the use of self-therapy (ANA). 
Therapeutic communication is one of the skills that nurses must learn, because it 
determines the effectiveness of the patient's recovery process. This research will 
concentrate on Prof. Dr. Muhammad Ildrem Hospital Medan because of the 
hospital services for patients with schizophrenia or hallucinations, both of which 
are classified as diseases that are affected by speech and behavior. This study uses 
qualitative phenomenological methods to develop understanding. The researcher 
builds a framework of ideas or ideas by understanding the relationship between 
several hypotheses, namely by forming a continuous series with the theory of 
Barriers in Therapeutic Communication of Nurses to Patients at the Psychiatric 
Hospital Prof. Muhmmad Ildrem. This study of the therapeutic communication 
experience undertaken by nurses, as stated by medical personnel or nurses at the 
Prof. Muhmmad Ildrem Mental Hospital, shows that to build an effective 
relationship with patients, nurses must create closeness and mutual trust. This can 
be achieved through an empathetic approach, providing a sense of comfort, 
security, and care to the patient. 
Keywords: Communication, Nurses, Phenomenology, Therapeutics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Komunikasi sangat penting bagi keberadaan manuusia, karena individu  

terhubung dengan orang lain setiap hari. Akibatnya, komunikasi memainkan  bagian 

penting dalam keberadaan kita. Komunikasi adalah tindakan  menyampaikan 

pengertian melalui bentuk ide maupun informasi melalui satu  orang ke individu 

lainnya, termasuk tidak hanya kata-kata yang dipergunakan  pada diskusi namun juga 

ekspresi wajah, nada dll. Untuk berkomunikasi  secara efektif, kita harus memahami 

skenario serta keadaan dan ciri-ciri  lawan bicara, karena kita sadar bahwa setiap 

orang adalah radar di kelilingi oleh lingk ungannya. 

Manusia mungkin sangat sensitif terhadap bahasa tubuh, emosi wajah, postur, 

gerakan, dan nada bicara. Komunikasi kesehatan adalah strategi multidisiplin untuk 

mendorong dalam membuat kebijakan dan masyarakat dalam menerapkan, 

merangkul, atau mendukung kebiasaan, pratik, ataupun kebijakan yang nantinya bisa 

membuat peningkatan hasil kesehatan. (schiavo, R.2007) adalah sarana yang di 

guunakan oleh para profeisonal dibidang medis dan kesehatan masyarakat dalam 

menyampaikan informasi kesehatan kepada mereka yang mungkin mendapat 

manfaat darinya. Dengan demikian, komunikasi kesehatan adalah penyebaran 

informasi yang berhubungan dengan kesehatan.  

Menurut American Nurse Association, keperawatan kesehatan mental 

merupakan disiplin khusus praktik keperawatan yang menggunakan pemahaman 

ilmiah tentang perilaku manusia dan penggunaan terapeutik diri (ANA). Alat utama 

perawat jiwa untuk melakukan tugasnya adalah penggunaan diri terapeutik, sebab 
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komunikasi antara perawat dan pasien di gunakan selaku alat terapeutik dan ilmu 

perilaku di gunakan sebagai dasar untuk mengembangkan kapasitas adaptif pasien. 

Dalam ranah keperawatan, komunikasi terapeutik merupakan salah satu bentuk 

proses dalam penyembuhan, komunikasi terapeutik ialah kapasitas dan bakat perawat 

dalam upaya menolong pasien dalam beradaptasi dengan stres, mengatasi masalah 

kejiwaan, dan pengembangan keterampilan interpersonal. 

Komunikasi adalah suatu transaksi atau proses simbolik yang menghendaki 

manusia untuk mengatur lingkungannya dengan cara membangun hubungan antar 

sesama melalui pertukaran informasi. Komunikasi perawat dan pasien cenderung 

pendek pada penampilan tugas perawat dari pada eksplorasi keyakinan pasien, 

perawat berbicara lebih dari dua kali bicara pasien dan kurang memfokuskan kondisi 

pasien. Komunikasi seperti itu membatasi kesempatan pasien untuk 

memperluas percakapan atau menyatakan permasalahan pasien sendiri. Kalau 

komunikasi tidak digunakan sebagaimana mestinya maka perawatan pada pasien 

belum tercapai secara maksimal. 

Komunikasi terapeutik nampak dalam perilaku keperawatan yakni ketika 

perawat berinnteraksi dengan pasien. Komunikasi terapeutik merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dipelajari perawat, karena menetukan efectivitas proses 

pemulihan pasien. Sangat penting untuk membangun hubungan yang di bangun di 

atas kepercayaan, keterbukaan, saling pengertian, saling menghargai kebutuhan, 

harapan, dan minat satu sama lain. Dengan ini, perawat akan dapat menawarkan 

asuhan keperawatan yang tepat bagi pasien, dan pasien akan dapat memberi 

informasi yang akurat dan komperhensif untuk membantu dokter didalam 

mengidentifikasi penyakit dengan akurat dan memberi perawatan yang tepat untuk 
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pasien, terutama mereka yang memiliki masalah mental atau Orang Dengan 

Gangguan Jiwa (ODGJ). 

Pemerintah bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan 

promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif pemerintah. Ada satu rumah sakit jiwa 

di Provinsi Sumatera Utara yang dibangun oleh pemerintah provinsi sebagai fasilitas 

kesehatan bagi penderita gangguan jiwa dan pengguna narkoba. Pembangunan 

Rumah Sakit Jiwa Dr Profesor Muhammad Ildrem Provinsi Sumut mempunyai 

prosedur yang panjang. Sejak didirikan pada tahun 1935 di Glugur oleh Belanda, 

rumah sakit ini telah mengalami beberapa kali relokasi. Pindah dari kota Pematang 

Siantar ke jalan Timor Medan ke Jalan Tali Air No 21 Medan. Sebelumnya dikelola 

oleh Pemerintah Kota Medan, rumah sakit jiwa ini saat ini dikelola oleh Pemerintah 

Provinsi Sumateera Utara dalam upaya meningkatkan fasilitas pelayanannya. 

Komunikasi Terapeutik merupakan bagian kajian dari komunikasi kesehatan. 

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Indrawati komunikasi terapeutik adalah 

komunikasi yang direncanakan secara sadar bertujuan dan kegiatannya dipusatkan 

untuk kesembuhan pasien (2003:11). Sedangkan Dapertemen Kesehatan Republik 

Indonesia menyatakan Komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang mendorong 

proses penyembuhan Klien (Depkes RI,1997). 

Berdasarkan definisi yang ada artinya komunikasi terapeutik fokus kepada 

komunikasi yang berlangsung antar petugas kesehatan dan pasien dalam upaya 

melayani proses berobat dan penyembuhan pasien, tentunya komunikasi yang terjadi 

adalah komunikasi antar pribadi. Menurut Levine dan Adelman (Mulyana,2012:5): 

Communication is the proses of sharing meaning through verbal and non verbal 
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behavior. Jadi komunikasi merupakan proses berbagi makna pesan melalui perilaku 

verbal non verbal. 

Penelitian ini dengan demikian akan berkonsentrasi pada Rumah Sakit Prof. 

Dr. Muhammad Ildrem Medan karena pelayanan rumah sakit bagi pasien skzofrenia 

atau halusinasi, yang keduanya tergolong penyakit yang di pengaruhi oleh ucapan 

dan perilaku. Pasien di rumah sakit ini di rawat oleh ahli psikiatri dan dokter umum, 

serta merawat medis dan tenaga adminitrasi dan manejerial lainnya. Rumah Sakit 

Prof. Dr. Muhammad Ildrem medan melayani pasien individu dirujuk oleh rumah 

sakit jiwa lain maupun pasien yang di rujuk oleh keluarga pasien. 

1.2 Fokus Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti di fokuskan untuk meniliti bagaimana pengalaman 

komunikasi terapeutik perawat dan pasien di Rumah Sakit Jiwa Prof.muhammad 

Ildrem Medan. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Mengarah kepada latar belakang yang diuraikan, dengan demikian peniliti 

menetapkan rumusan permasalahannya yaitu: 

1. Bagaimana pengalaman komunikasi terapeutik perawat dengan pasien di 

rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan? 

2. Apa hambatan komunikasi terapeutik perawat dengan pasien di rumah Sakit 

Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, dengan demikian kajian studi inipun 

bertujuan: 
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1. Untuk mengetahui pengalaman komunikasi terapeutik perawat dengan pasien 

ODGJ (Orang Dengan Gangguan Jiwa) Di rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. 

Muhammad Ildrem Medan. 

2. Untuk mengetahui hambatan komunikasi terapeutik perawat dan pasien 

ODGJ (Orang Dengan Gangguan Jiwa) Di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. 

Muhammad Ildrem Medan. 

1.5 Manfaat Penilitian  

1. Akademisi  

Kajian studi ini sangat di harapkan mampu menjadi dasar dalam memberi 

informasi bagi para pembaca berkaitan bagaimana pengalaman komunikasi 

terapeutik perawat dan pasien ODGJ (Orang Dengan Gangguan Jiwa) Di rumah 

Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan. 

2. Teoritis  

Hasil kajian studi ini di harapkan mampu memberikan konstribusi bagi 

kajian ilmu komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan pola komunikasi 

terapeutik perawat dengan pasien ODGJ. Temuan penelitian ini mungkin 

berfungsi sebagai titik awal untuk penelitian lebih lanjut tentang masalah yang 

sebanding. 

3. Praktis  

Hasil kajian studi ini bisa memberi wawasan lebih di dalami memahami 

hambatan prroses komuikasi terapeutik perawat bagi pasien ODGJ, penting 

untuk diketahui setiap individu dan perlunya kepekaan atau kesadaran diri 

terhadap orang-orang yang sedang mengalami hambatan komunikasi terhadap 

terhadap pasien ODGJ. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/4/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fachri Fadly - Komunikasi Terapeutik Perawat (Studi Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Terapeutik ....



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Landasan Teori 

2.1.1   Teori Fenomenologi  

Fenomenologi secara umum dikenal sebagai pendekatan yang dipergunakan 

untuk membantu memahami berbagai gejala atau fenomena sosial dalam masyarakat. 

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phainomai yang berarti “menampak”. 

Phainomenon merujuk pada “yang menampak”. Fenomenologi dari pemikiran 

Schutz adalah memahami perilaku sosial (berdasarkan perilaku orang atau orang lain 

di masa lalu, sekarang dan masa depan) melalui interpretasi. Dengan kata lain, 

perilaku sosial didasarkan pada pengalaman, makna, dan kesadaran. Menurut Schutz, 

dunia sosial merupakan sesuatu yang intersubjektif dan pengalaman yang   penuh 

makna, dalam ini makna tindakan yang identik dengan motif yang mendasari 

tindakan tersebut. Untuk menggambarkan seluruh tindakan seseorang, Schutz 

mengelompokan motif dalam kategori, yaitu: 

1. In-Order-to-Movie (Um-zu-Motiv), motif yang berhunbungan dengan 

tindakan di masa yang akan datang. Dimana, tindakan yang dilakukan 

seseorang harus memiliki tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  

2. Because motive (Weil Motiv) yaitu tindakan yang berkaitan dengan masa 

lalu. Di sisi lain, tindakan seseorang pasti memiliki alasan ketika mereka 

melakukannya di masa lalu.  

Pendekatan Fenomenologi lebih fokus pada pengalaman sadar seseorang. 

Pengalaman seseorang terhadap suatu hal yang muncul ketika sudah mengalami hal 

tersebut. Pengalaman dan makna juga akan ditemukan secara langsung dari 
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pengalaman sadar dari seseorang. Proses interpretasi merupakan hal yang penting 

dalam fenomenologi. Orang yang melakukan interpretasi akan mengalami suatu 

peristiwa dan akan memberikan makna pada setiap peristiwa yang dialaminnya. Jadi, 

dapat dikatakan bahwa setiap pengalaman baru akan menghasilkan makna yang baru 

juga. 

Dengan demikian fenomenologi menjadikan pengalaman nyata sebagai data 

pokok sebuah realitas. Sebagai aliran filsafat, objek fenomenologi tidak dibatasi pada 

satu kajian data. Tujuannya adalah untuk mencari pemahaman hakiki sehingga 

diperlukan pembahasan yang mendalam. Alasan peneliti memilih fenomenologi 

karna fenomenologi memiliki fokus pada sesuatu yang nampak, fenomenologi 

tertarik dengan keseluruhan, mencari makna, mendeskripsikan pengalaman, 

fenomenologi berakar pada pertanyaanpertanyaan yang langsung berhubungan 

dengan makna dari fenomena yang diamati (Kuswarno, 2009:37) dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi peneliti memfokuskan meneliti tentang 

konsep diri, karna dari konsep diri seseorang dapat memandang dirinya sendiri 

dengan maksud untuk memahami fenomena apa yang dialami 

2.1.2  Interaksi Simbolik  

Interaksi simbolik yakni suatu interaksi dimana akan membentuk suatu 

makna dalam setiap tindakan yang dilakukan, interaksi simbolik sangat erat 

hubunngannya dengan mind, self, dan society. Menurut Scott Plunkett 

mendefinisikan interaksionisme simbolik sebagai cara kita belajar 

menginterpretasikan serta memberikan arti atau makna terhadap interaksi kita 

dengan orang lain. Sedangkan menurut pemikiran Herbert Blumer interaksi simbolik 

memiliki sifat khas dari suatu tindakan atau interaksi dengan manusia lain, tindakan 
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yang dimaksud oleh Herbert Blumer yaitu dalam kekhasannya bahwa manusia saling 

menerjemahkan, mendefinisikan tindakannya bukan hanya reaksi dari tindakan 

seseorang terhadap orang lain. Tanggapan seseorang, tidak dibuat secara langsung 

atas tindakan itu, tetapi didasarkan atas “makna” yang diberikan. 

Keunikannya adalah bahwa orang saling menafsirkan, mendefinisikan 

tindakannya mereka, bukan hanya reaksi dari tindakan seseorang terhadap orang lain. 

Reaksi seseorang tidak didasarkan langsung pada tindakanya, tetapi pada makna 

yang diberikan padanya. Interaksi dapat dihubungkan melalui penggunaan simbol, 

interpretasi dan penemuan makna dalam tindakan orang lain. Menurut Blumer 

bentuk makna adalah sesuatu yang dikaitkan dengan sebuah objek, peristiwa, 

fenomena dan lain-lain, dan meyakini bahwa makna adalah kondisi yang muncul 

sebagai akibat dari peristiwa interaksi anggota kelompok bukan dari intrinsik objek 

artinya bahwa makna bukan dari nilai yang ada dalam objek tersebut. Bagi Blumer, 

manusia selalu bertindak bukan hanya dari faktor eksternal (fungsionalisme 

Struktural) dan internal saja namun individu juga mampu memberikan arti maupun 

menilai dan memutuskan bagaimana individu itu bertindak berdasarkan relevansi 

yang mempengaruhinya tersebut (Mulyana, 2010: 71). 

Disimpulkan dari Herbert Blumer sebagai salah seorang tokoh 

interaksionisme simbolik membuat tiga asumsi utama dalam pernyatannya tentang 

teori interaksi simbolik yakni:  

1. Manusia bertindak berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu 

bagi mereka,  

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan 

orang lain,  
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3. Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial 

sedang berlangsung.  

Teori interaksi simbolik pada hakikatnya menunjukkan pada sifat khas dari 

interaksi antar manusia. Keikhlasan ini ada pada keadaan dimana manusia saling 

menerjemahkan dan mendefinisikan aktifitasnya. Seseorang mampu mengubah 

makna dari simbol yang mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan 

interpretasi mereka atas situasi. Interaksi simbolik mengandaikan suatu interaksi 

yang menggunakan bahasa, isyarat, dan berbagai simbol lain.  

Melalui simbol-simbol itu pula manusia bisa mendefinisikan, 

menginterpretasikan, menganalisis, dan memperlakukan, sesuatu sesuai dengan 

kehendaknya. Komunikasi yang dilakukan oleh perawat dan pasien, mereka akan 

menjadi aktor komunikasi yang aktif. Karena keduannya akan menjadi pelaku 

komunikasi yang melakukan pembentukan makna. perawat akan menjadi penyampai 

pesan melalui makna atau simbol mengenai informasi apa yang akan disampaikan 

kepada pasien, dan melalui simbol itu perawat mencoba untuk memberi tahu 

informasi/pesan yang diberikan kepada pasien dan berharap agar anak autis dapat 

memahami makna dari pesan yang disampaikan. 

 

2.2  Komunikasi kesehatan  

Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mampu 

hidup sendirian tanpa bergantung pada oranglain, untuk itu kehidupan sosial pada 

manusia mengharuskan mereka untuk saling belajar memahami, mampu menangkap 

berbagai macam informasi atau pesan yang disampaikan dari lawan individu, baik 

berupa kabar berita maupun informasi mengenai kehidupan lainnya. Terdapat banyak 
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macam interaksi dalam proses bertukar pesan, salah satunya adalah interaksi dalam 

bertukar informasi mengenai isu – isu kesehatan. 

Kesehatan merupakan sesuatu yang berasal dari diri setiap manusia, untuk itu 

kegiatan bertukar pesan mengenai isu – isu kesehatan dapat disebut sebagai kegiatan 

komunikasi kesehatan. Hal ini perlu ditinjau lebih lanjut sebab salah satu faktor dari 

permasalahan kesehatan diantaranya adalah kelalaian individu dalam memahami dan 

mengelola kesehatan pribadinya, atau juga dikarenakan adanya kesalahan persepsi 

informasi mengenai isu kesehatan. Untuk itu kegiaan komunikasi menjadi perhatian 

khusus bagi dunia kesehatan dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran 

masyarakat guna memelihara kesehatan mereka. Selain itu kegiatan komunikasi 

kesehatan juga melingkupi kegiatan menyebarkan atau mengkampanyekan informasi 

mengenai isu – isu kesehatan kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengubah 

sikap dan pemahamannya. 

Komunikasi kesehatan merupakan proses komunikasi yang melibatkan pesan 

kesehatan, unsur-unsur atau peserta komunikasi. Tentu yang terlibat dalam 

komunikasi ini adalah dokter, perawat, pasien, dan unsur lainnya. Mendalami 

komunikaisi dokter dan pasien yang terjadi dirumah sakit tentu akan menemukan 

suatu poa komunikasi. Menurut Harinrington (2014:9) healt communication is the 

study massage that create meaning in relation to psysical, mental and social well 

being . 

Komunikasi kesehatan merujuk pada proses penyampaian informasi terkait 

kesehatan yang melibatkan berbagai pihak, seperti tenaga medis, pasien, keluarga, 

dan masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengelolaan kondisi kesehatan, serta mempromosikan perilaku sehat. 
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Berikut beberapa aspek penting dalam komunikasi kesehatan: 

1. Pendidikan Kesehatan: Menyampaikan informasi mengenai pola hidup 

sehat, pencegahan penyakit, atau pentingnya vaksinasi, yang membantu 

masyarakat memahami cara menjaga kesehatan mereka. 

2. Komunikasi Antar Profesional Kesehatan: Tenaga medis harus dapat 

berkomunikasi secara efektif antara sesama profesional kesehatan (dokter, 

perawat, apoteker, dsb.) untuk memastikan koordinasi dalam perawatan 

pasien. 

3. Komunikasi dengan Pasien: Tenaga medis perlu berkomunikasi dengan 

cara yang jelas, empatik, dan mendukung agar pasien memahami kondisi 

kesehatan mereka, pilihan perawatan yang ada, dan langkah-langkah yang 

harus diambil. 

4. Komunikasi Risiko: Menginformasikan masyarakat atau individu tentang 

risiko tertentu, seperti risiko penyakit menular atau efek samping obat-

obatan, dengan cara yang bisa dipahami dan tidak menimbulkan kecemasan 

yang berlebihan. 

5. Penggunaan Teknologi: Dalam era digital, komunikasi kesehatan juga 

melibatkan penggunaan platform seperti telemedicine, aplikasi kesehatan, 

dan media sosial untuk menyebarkan informasi kesehatan secara lebih luas. 

6. Mengatasi Stigma Kesehatan: Salah satu aspek penting dari komunikasi 

kesehatan adalah menangani dan mengurangi stigma terkait kondisi 

kesehatan tertentu, seperti gangguan mental, yang sering kali menyebabkan 

diskriminasi atau pengucilan. 
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7. Advokasi Kesehatan: Komunikasi kesehatan juga mencakup upaya untuk 

mendorong kebijakan kesehatan yang lebih baik, baik di tingkat lokal 

maupun global, guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Dalam komunikasi kesehatan, penting untuk memperhatikan bahasa yang 

digunakan, kesederhanaan penyampaian informasi, serta cara mendengarkan dan 

merespons dengan empati, agar pesan yang disampaikan benar-benar efektif. 

2.3  Komunikasi Terapeutik 

2.3.1  Pengertian Komunikasi Terapeutik 

Komunikasi merupakan aspek terpenting yang harus dimiliki oleh perawat 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada pasien. Perawat sebagai petugas yang 

selalu berhubungan dengan pasien harus memiliki banyak ketrampilan, salah satunya 

adalah ketrampilan interpersonal yaitu ketrampilan dalam berkomunikasi dengan 

pasien. Pada komunikasi terapeutik sounds interpersonal perawat merupakan bagian 

penting dalam berkomunikasi. Komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang 

direncanakan secara sadar, bertujuan dan kegiatannya dipusatkan untuk kesembuhan 

pasien (Indra Wati, 2003). Keefektifan komunikasi terapeutik antara perawat dan 

pasien akan mengoptimalkan tindakan keperawatan yang akan mempercepat proses 

penyembuhan fisik dan psikologis pasien (Anas Tamsuri, 2002). 

Komunikasi teraupetik menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi 

tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan. Komunikasi 

terapeutik merupakan komunikasi profesional bagi perawat yang direncanakan dan 

dilakukan untuk membantu penyembuhan atau pemulihan pasien. Komunikasi 

terapeutik adalah komunikaasi yang mendorong proses penyembuhan pasien 
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(Depkes RI, 1997), dan sulit untuk mengembangkan hubungan terapeutik perawat-

pasien tanpa komunikasi (Budi Ana Keliat dalam Mundakir, 2006). Hubungan 

terapeutik sebagai pengalaman belajar bagi pasien dan perawat di cirikan oleh tempat 

tindakan yang harus di lakukkan perawat dan pasien: 

a) Tindakan diawali perawat 

b) Respon reaksi dari perawat 

c) Percakapan dimana pearawat dan pasien mengeveluasi kebutuhan dan tujuan 

pasien. 

d) Transaksi pembangunan konenksi dimana hubungan timbal balik akhirnya 

terbentuk. 

Komunikasi terapeutik terjadi ketika perawat dan pasien telah menjalin 

hubungan saling percaya. Komunikasi terapeutik berusaha membantu pasien dalam 

mengklarifikasi dan mengurangi bobot ide dan emosi mereka sebagai dasar tindakan 

untuk mengubah keadaan mereka saat ini, jika paasien berpikir bahwa tindakan 

tersebut di perlukan. Membantu mengambil tindakan yang efektif dengan 

meningkatkan kontak antara pasien dan perawat secara profesional dan proposional 

untuk membantu penyelesaian masalah pasien. Tujuan komunikasi terapeutik adalah 

untuk memotivasi dan mengembangkan kepribadian pasien ke arah yang lebih 

konstruktif dan adaptif, khususnya: 

a) Bantu pasien untuk menejelaskan dan mengurangi beban emosi dan ide, dan 

jika pasien merasa perlu, ambil tindakan untuk menguba kondisi saat ini. 

b) Mengurangi keraguan, memfasilitasi tindakan yang berhasil dan 

mempertahankan kekuatan egonya. 
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c) Meningkatkan kesehatan melalui mempengaruhi orang lain, lingkungan, 

fisik, dan diri sendiri. 

d) Secara profesional dan proposional memperkuat koneksi atau kontak antara 

pasien dan perawat untuk membantu penyelesaian masalah pasien. 

Jika pearawat memiliki kualitas dibawah ini, tujuan terapeutik akan terpenuhi. 

a) Kesadaran akan cita-cita yang di pegangnya. 

b) Kemampuan untuk mengevaluasi emosinya sendiri. 

c) Kemampuan untuk menjadi model. 

d) Rasa kewajiban etis normal. 

2.3.2 Teknik Komunikasi Terapeutik 

 Komunikasi terapeutik hanya akan berhasil dengan penggunanan dan latihan 

yang Teratur, yang berarti bahwa melalui pengajaran diri kita sendiri untuk 

menggunakan komunikasi terapeutik, kepekaan kita terhadap emosi orang lain 

terutama pasien, aka tumbuh. Setiap pasien memiliki kepribadian yang unik; 

tidak ada dua pasien yang sama. Akibatnya, berbagi pendekatan diperlukan saat 

berinteraksi dengan pasien. Artikel tersebut merujuk pada strategi komunikasi 

berikut:  

a) Mendengarkan dengan penuh perhatian. 

Dalam situasi ini, perawat berusaha memahami pasien dengan 

mendengarkan kesulitan pasien. Satu-satunya orang yang mengetahui pikiran, 

emosi, dan pandangan perawat adalah pasien itu sendiri. Mendengarkan 

komunikasi vokal dan nonverbal pasien menunjukkan bahwa perawat 

memperhatikan kesulitan pasien. perawat yang mendengarkan dengan seksama 
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berusaha untuk memahami semua komunikasi verbal dan nonverbal yang 

dikomunikasikan oleh pasien. 

b) Menunjukkan penerimaan  

Menerima berarti mendukung dan menerima pengetahuan dengan perilaku 

yang menunjukkan minat dan tidak memiliki penilaian. Penerimaan adalah 

kesedian untuk mendengarkan orang lain tanpa mengungkapkan skeptisisme 

atau ketidaksetujuan. Dua kebutuhan mendasar untuk komunikasi yang efektif 

adalah: 

a. Semua komunikasi harus berusaha untuk menjaga martabat pengirim dan 

penerima. 

b. Sebelum memberikan saran, informasi, atau umpan balik, harus dilakukan 

komunikasi berbasis saling pengertian. 

Teknik komunikasi terapeutik adalah keterampilan yang digunakan oleh tenaga 

kesehatan untuk membangun hubungan yang baik dengan pasien dan membantu 

mereka dalam proses penyembuhan atau pengelolaan kondisi kesehatan. Teknik ini 

tidak hanya melibatkan berbicara, tetapi juga mendengarkan dengan empati dan 

memberikan respons yang mendukung. Berikut adalah beberapa teknik komunikasi 

terapeutik yang umum digunakan: 

1. Mendengarkan Aktif (Active Listening) 

 Tujuan: Memastikan bahwa pasien merasa didengar dengan 

sepenuh hati. 

 Cara: Fokus penuh pada apa yang dikatakan oleh pasien, memberi 

perhatian penuh tanpa gangguan, dan menunjukkan melalui isyarat 
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tubuh (seperti anggukan kepala atau kontak mata) bahwa Anda 

mendengarkan. 

2. Pertanyaan Terbuka (Open-ended Questions) 

 Tujuan: Mendorong pasien untuk berbicara lebih banyak dan 

mengungkapkan perasaan atau pemikiran mereka secara mendalam. 

 Cara: Gunakan pertanyaan yang tidak bisa dijawab dengan "ya" 

atau "tidak", seperti: "Bagaimana perasaan Anda tentang 

pengobatan ini?" atau "Ceritakan lebih banyak tentang apa yang 

Anda rasakan." 

3. Refleksi (Reflection) 

 Tujuan: Membantu pasien merasa dipahami dengan mencerminkan 

kembali perasaan atau pemikiran yang mereka ungkapkan. 

 Cara: Mengulang atau mengungkapkan kembali kata-kata pasien 

dengan cara yang sedikit berbeda untuk menegaskan pemahaman, 

seperti: "Sepertinya Anda merasa cemas tentang prosedur ini, ya?" 

4.  Validasi (Validation) 

 Tujuan: Memberikan pengakuan terhadap perasaan atau 

pengalaman pasien. 

 Cara: Menyatakan bahwa perasaan pasien adalah hal yang wajar 

dan dapat dimengerti, seperti: "Saya mengerti mengapa Anda 

merasa begitu; banyak orang akan merasakannya l." 
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5. Penggunaan Silence (Keheningan) 

 Tujuan: Memberikan ruang bagi pasien untuk merenung atau 

memikirkan jawabannya lebih lanjut. 

 Cara: Setelah pertanyaan atau pernyataan, memberikan jeda tanpa 

terburu-buru mengisi ruang dengan kata-kata. Keheningan ini bisa 

memberi kesempatan bagi pasien untuk berbicara lebih banyak. 

6. Mengklarifikasi (Clarification) 

 Tujuan: Menjamin bahwa Anda memahami dengan benar apa yang 

dimaksud oleh pasien. 

 Cara: Jika ada hal yang tidak jelas, ajukan pertanyaan klarifikasi, 

seperti: "Bolehkah Anda menjelaskan lebih lanjut tentang itu?" atau 

"Apa yang Anda maksud dengan pernyataan tadi?" 

7. Parafrasa (Paraphrasing) 

 Tujuan: Menunjukkan bahwa Anda memahami dan memperjelas 

apa yang dikatakan pasien. 

 Cara: Ulangi pernyataan pasien dengan kata-kata Anda sendiri, 

seperti: "Jadi, Anda merasa khawatir tentang bagaimana pengobatan 

ini akan memengaruhi pekerjaan Anda?" 
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8. Memberikan Informasi (Providing Information) 

 Tujuan: Memberikan penjelasan atau informasi yang dibutuhkan 

oleh pasien agar mereka dapat membuat keputusan yang 

informasional. 

 Cara: Memberikan informasi secara jelas dan mudah dipahami, 

seperti: "Pengobatan ini bisa menyebabkan beberapa efek samping, 

tetapi kebanyakan orang merasakannya hanya untuk sementara." 

9. Empati (Empathy) 

 Tujuan: Menunjukkan pemahaman dan perasaan yang mendalam 

terhadap pengalaman pasien. 

 Cara: Menyampaikan perasaan atau respons yang menunjukkan 

bahwa Anda memahami apa yang pasien rasakan, seperti: "Saya 

tahu ini pasti sangat sulit bagi Anda, dan saya di sini untuk 

mendukung Anda." 

10. Menyimpulkan (Summarizing) 

 Tujuan: Menyusun kembali informasi yang telah dibahas agar 

pasien merasa bahwa percakapan telah dipahami dan diproses 

dengan baik. 

 Cara: Merangkum atau menyimpulkan poin-poin utama dari 

diskusi, seperti: "Jadi, kita telah membahas beberapa pilihan 

pengobatan dan efek samping yang mungkin Anda alami..." 
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Dengan menggunakan teknik-teknik ini, tenaga kesehatan dapat membangun 

komunikasi yang efektif dan mendukung proses penyembuhan pasien secara fisik 

maupun emosional. 
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Table. 1Teknik Komunikasi Terapeuti (Yusuf, dkk,2019:53) 

Teknik Definisi Contoh 
Nilai 

Terapeutik 

Tidak 

Terapeutik 

Mendengar Proses aktif 

dari 

penerimaan 

informasi dan 

penelahaan 

reaksi seorang 

terhadap 

pesan yang di 

terima 

Mempertahabkan 

kontak mata dan 

komunikasi non 

verbal reseptif 

Secara non verbal 

mengkomunikasikan 

kepada pasien 

tentang minat dan 

penerimaan perawat 

Gagal 

mendengarkan 

 

Refleksi 

Mengarahkan 

kembali ide, 

perasaan, 

pertanyaan, 

dan isi 

pembeiraan 

kepada pasien 

“ Anda tampak 

tegang dan 

cemas, apakah ini 

berhubungan 

pembicaraan anda 

dengan ibu anda 

semalam?” 

Memfalidasi 

pengertian perawat 

tentang apa yang di 

ucapkan pasien dan 

menekankan empati, 

minat danrasa 

hormat terhadap 

pasien 

Menstereotopikan 

Respon pasien; 

Waktu dan 

kedalaman 

peraaan yang 

tidak sesuai, 

ketidaktepatan 

respon terhadap 

pengalaman 

kultural serta 

tingkat pendidikan 

pasien 

Berbagi 

presepsi 

Meminta 

pasien untuk 

memastikan 

pengertian 

perawat 

tentang apa 

yang di 

pikirkan dan 

di rasakan 

oleh pasien 

“Anda tersenyum, 

tetapi saya 

merasa bahwa 

anda sangat 

marah kepada 

saya” 

Menyampaikan 

pengertian perawat 

dan mempunyai 

kemampuan untuk 

meluruskan 

kerancuan 

Menentang 

pasien; menerima 

respon harafiah; 

Memastikan; 

Mencoba; 

membela diri 
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Identifikasi 

Tema 

Isu atau 

masalah 

pokok yang 

timbul 

berulang kali 

“Saya perhatikan 

dari semua 

hubungan yang 

Anda uraikan, 

Anda selalu 

dikecewa oleh 

pria. Menurut 

Anda aoakah ini 

yang menjadi isu 

pokok?” 

Memberikan 

kesempatan kepada 

perawat untuk 

meningkatkan sebaik 

mungkin eksplorasi 

dan pengertian 

pasien tentang 

pentingnya masalah 

tersebut 

Memberikan 

saran; 

memberikan 

jaminan, dan tidak 

menyetujui 

 

2.3.3 Fungsi Komunikasi Terapeutik 

Melalui hunbungan perawat-pasien, komunikasi terapeutik mendorong dan 

mengajarkan kolaborasi antara perawat dan pasien. Perawat berusaha 

mengkomunkasikan emosi, mendeteksi dan menganalisi masalah, dan mengevaluasi 

aktivitas perawatan (Purwanto, 1994). Menurut berbagai sumber, kelebihan atau 

fungsi percakapan terapeutik antara lain: 

a. Dorong perawat dan pasien untuk bekerja sama. 

b. Mengidentifikasi atau mengeksperisikan sentimen, menilai kesulitan, dan 

menilai aktivitas perawat. 

c. Memberikan wawasan tentang perilaku pasien dan membantu pasien dalam 

mengatasi kesulitan mereka dan menghindari perilaku berbahaya. 

Fungsi komunikasi terapeutik sangat penting dalam konteks pelayanan kesehatan, 

terutama dalam hubungan antara pasien dan tenaga medis. Beberapa fungsi utama 

komunikasi terapeutik adalah: 
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1. Membangun Hubungan yang Penuh Kepercayaan: Dengan komunikasi 

yang baik, pasien merasa dihargai, didengar, dan lebih terbuka dalam 

berbagi masalah kesehatan mereka. 

2. Memberikan Dukungan Emosional: Komunikasi terapeutik membantu 

pasien merasa lebih tenang dan diterima, yang dapat mengurangi kecemasan 

atau ketakutan terkait kondisi kesehatan mereka. 

3. Meningkatkan Pemahaman: Melalui komunikasi yang jelas dan empatik, 

pasien dapat lebih memahami diagnosis, perawatan, atau prosedur yang 

akan mereka jalani. 

4. Mendukung Proses Penyembuhan: Komunikasi yang efektif dapat 

memotivasi pasien untuk lebih aktif dalam proses penyembuhan mereka, 

baik dengan mengikuti anjuran medis maupun menjaga gaya hidup sehat. 

5. Mendapatkan Informasi yang Diperlukan: Tenaga medis dapat menggali 

informasi yang lebih dalam tentang kondisi pasien melalui komunikasi yang 

terbuka, yang penting untuk menentukan langkah perawatan yang tepat. 

6. Mengurangi Stres atau Ketegangan: Komunikasi yang empatik dapat 

mengurangi rasa cemas atau stres pada pasien, sehingga meningkatkan 

kenyamanan dan kesejahteraan mental mereka. 

Komunikasi terapeutik bukan hanya tentang berbicara, tetapi juga mendengarkan 

dengan penuh perhatian, memberikan respon yang tepat, dan menunjukkan rasa 

empati kepada pasien. 
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2.3.4 Tahapan Atau Fase Dalam Komunikasi Terapeutik 

Menurut (N. Siti & Siregar, 2016) Komunikasi terapeutik tidak sama dengan 

komunikasi sosial. Komunikasi sosial tidak memiliki tujuan yang spesifik dan 

pelaksanaan komunikasi ini terjadi begitu saja. Sedangkan terapeutik berfungsi untuk 

mencapai kesembuhan pasien melalui perubahan dalam diri pasien. Karena itu 

pelaksanaan komunikasi terapeutik harus direncanakan dan terstruktur dengan baik. 

Terdapat 3 (tiga) tahapan atau fase komunikasi terapeutik yang dilakukan dokter dan 

paramedis terhadap pasien menurut Hildegard Peplau dalam (N. Siti & Siregar, 

2016), yakni: 

1) Fase Orientasi atau tahap perkenalan Tahap perkenalan atau fase orientasi 

dilaksanakan setiap kali pertemuan dengan pasien. Tujuan dalam tahap ini adalah 

melakukan validasi keakuratan data pasien dan rencana yang telah dibuat sesuai 

dengan keadaan klien saat berjumpa atau terkini, serta mengevaluasi hasil tindakan 

yang telah lalu atau tindakan sebelumnya. Pada fase ini hubungan yang terjadi masih 

dangkal dan komunikasi yang terjadi bersifat penggalian informasi antara perawat 

dan pasien. Fase ini dicirikan oleh lima kegiatan pokok yaitu testing (percobaan 

untuk saling berkenalan) building trust (membangun kepercayaan), identification of 

problems and goals (identifikasi permasalahan, menetapkan tujuan), clarification of 

roles (mengklarifikasi peran) dan contract formation (membuat perjanjian atau 

kontrak perawatan). 

2) Fase Kerja (Working) Merupakan inti dari keseluruhan proses komunikasi 

terapeutik. Tahap kerja merupakan tahap yang terpanjang dalam komunikasi 

terapeutik karena didalamnya dokter dan perawat diwajibkan untuk membantu dan 

mendukung pasien untuk menyampaikan perasaan dan pikirannya dan kemudian 
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menganalisa respons ataupun pesan komunikasi verbal dan non verbal yang 

disampaikan oleh pasien. Dalam tahap ini pula dokter dan perawat mendengarkan 

secara aktif dan dengan penuh perhatian sehingga mampu membantu pasien untuk 

mendefinisikan masalah yang sedang dihadapi oleh pasien, mencari penyelesaian 

masalah dan mengevaluasinya. Pada fase ini juga perawat dituntut untuk bekerja 

keras untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan pada fase orientasi. Bekerja sama 

dengan pasien untuk berdiskusi tentang masalah-masalah yang merintangi 

pencapaian tujuan. Fase ini terdiri dari dua kegiatan pokok yaitu menyatukan proses 

komunikasi dengan tindakan perawatan dan membangun suasana yang mendukung 

untuk proses perubahan. 

3) Fase Terminasi (akhir pertemuan) Merupakan akhir dari pertemuan perawat dan 

klien. Tahap terminasi dibagi dua yaitu terminasi sementara dan terminasi akhir 

Terminasi sementara adalah akhir dari tiap pertemuan perawat dan pasien, setelah 

hal ini dilakukan perawat dan klien masih akan bertemu kembali pada waktu yang 

berbeda sesuai dengan kontrak waktu yang telah disepakati bersama. Sedangkan 

terminasi akhir dilakukan oleh perawat setelah menyelesaikan seluruh proses 

keperawatan. Pada fase ini perawat mendorong pasien untuk memberikan penilaian 

atas tujuan telah dicapai, agar tujuan yang tercapai adalah kondisi yang saling 

menguntungkan dan memuaskan. Kegiatan pada fase ini adalah penilaian pencapaian 

tujuan dan perpisahan. 
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2.4   Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

2.4.1 Komunikasi Verbal 

Simbol yang terdiri dari satu kata atau lebih meliputi pesan vokal dan 

simbol. Selain itu, bahasa dapat dilihat sebagai sistem pengkodean vokal (Deddy 

Mulyana, 2005). Sebuah komunitas menggunakan dan memahami seperangkat 

simbol yang diatur oleh aturan untuk kombinasinya. (Jalaluludin Rakhmat, 1994) 

Menjalaskan definisi fungsional dan formal bahasa. Bahasa fungsional 

didefinisikan sebagai alat untuk mengkomunikasikan ide-ide. Karena bahasa 

hanya dapat dipahami jika ada kesepakatan di antara anggota kelompok sosial 

untuk menggunakannya, ia menekankan kepemilikan bersama. Komunikasi 

verbal juga sering digunakan untuk menyampaikan makna tersembunyi dan 

mengukur tingkat ketetarikn seseorang. Komunikasi verbal tatap muka memiliki 

manfaat memungkinkan setiap peserta untuk menjawab secara langsung. Ada 

beberapa faktor yang harus di perhatikan agar komunikasi verbal yang baik dapat 

terjadi. 

a) Jelas dan ringkas, Komunikasi yang efektif harus lugas,singkat, dan tidak rumit. 

Semakin sedikit kata yang Anda gunakan, semakin kecil kemungkinan 

kesalahpahaman. 

b) Mudah dipahami, Jika pengirim tidak dapat menafsirkan kata dan suara, 

komunikasi tidak akan berhsil. 

c) Arti denotatif dan konotatif, Makna denotatif adalah makna harfiahdari sebuah 

kata, sedangkan makna konotatif mengacu pada pikiran, emosi, atau gagasan 

yang di sampaikan oleh sebuah kata. 
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d) Jeda (selaan) dan kesepakatan beribcara, Tingkat dan ritme bicara yang tepat 

juga berkontribusi pada efektifitas komunikasi verbal. Jeda yang lama dan 

perubahan topik yang tiba-tiba dapat memberi kesan pada pasien bahwa perawat 

menyembunyikan sesuatu. Pidato perawat tidak boleh terlalu cepat sehingga 

kata-katanya tidak jelas. Gunakan interupsi untuk menekankan poin tertentu, 

memberikan waktu kepada audiens untuk mendengarkan dan memahami arti 

kata. Dimungkinkan untuk membuat interupsi yang tepat dengan 

mempertimbangkan apa yang akan dikatakan sebelum mengungkapkannya dan 

denan mengamati petunjuk nonverbal dari pendengar. Perawat juga dapat 

menanyakan apakah pasien berbicara terlalu lambat atau terlalu cepat dan perlu 

pengulangan. 

e) Waktu dan Relevansi, Waktu sangat penting untuk menangkap pesan yang di 

maksud. Tidak ada waktu untuk membahas bahaya operasi saat pasien meratap 

kesakitan. Bahkan jika informasi diartikulasikan dengan benar dan sederhana, 

waktu yang salah dapat menghambat penrimaan yang akurat. Oleh karena itu, 

perawat harus memperhatikan ketepatan waktu komunikasi. Demikian pula, 

komunikasi verbal akan lebih efektif jika pesan yang diberikan relevan dengan 

minat dan kebutuhan pasien. 

f) Humor, Menurut Dugaan dalam Rakhmat, tertawa mengurangi stres dan 

penderitaan yang disebabkan oleh hormon dan meningkatkan kemampuan 

perawat untuk memberikan dukungan emosional kepada klien. Menurut Sullivan 

dan Deane, humor meningkatkan sintesis katekolamin dan hormon yang 

menghasilkan sensasi kesejahteraan, meningkatkan tolerasi rasa sakit, 

mengurangi kecemasan, membantu relaksasi pernapasan, dan digunakan untuk 
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membunyikan ketakutan dan ketidaknyamanan atau untuk menyembunyikan 

kesulitan untuk berinteraksi kesulitan dengan klien. 

2.4.2 Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi nonverbal adalah penggunaan sinyal nonverbal dalam 

komunikasi. Biasanya, nonverbal mengacu pada aktivitas komunikasi apa pun 

kecuali bahasa lisan dan tulisan. Secara teoritis, komunikasi nonverbal dan verbal 

dapat dibedakan. Namun, pada kenyataannya, kedua mode komunikasi ini terkait 

dan saling melengkapi dalam percakapan sehari-hari yang kita lakukan. Jalaluddin 

Rakhmat (1994) mengkategorikan komunikasi nonverbal sebagai berikut: 

a. Pesan Kinesik, komunikasi wajah, pesan gestural, dan pesan postural adalah tiga 

komponen dasar sinyal nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh yang 

bermakna. Komunikasi tatap muka menggunakan ekspresi wajah untuk 

menyampaikan makna tertentu. Berbgai penelitian telah menunjukan bahwa 

wajah dapat mengekspresikan setidakanya sepuluh makna berbeda: kegembiraan, 

kejutan, ketakutan, kemarahan, kesedihan, penghinaan, kritik, rasa ingin tahu, 

kekaguman dan tekad. Leathers (1976) merangkum studi wajah sebgai berikut: 

a) Wajah menyampaikan penilaian melalui emosi kebahagiaan dan 

ketidaksenangan, yang mencerminkan apakah komunikator menganggap 

topik penelitian positif atau negatif 

b) Wajah menujukkan minat atau ketidakpedulian pada individu lain atau 

lingkungan sekitarnya, serta tingkat keterlibatan dalam skenario. 

c) Wajah menyampaikan jumlah kontrol individu tas ucapannya sendiri, serta 

ada atau tidak adanya pemahaman. 
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b. Pesan Postural, berhubungan pada anggota badan dengan menyeluruh, makna 

yang bisa diberikan yakni: 

a) Immedicy, adalah manifestasikan suka dan tidak suka terhadap orang lain. 

Sikap condong ke arah orang yang dituju menunjukkan sikap dan tidak 

responsif. 

b) Responsivennes, dimana orang mungkin memiliki tanggapan emosional yang 

baik dan negatif terhadap lingkungan mereka. Jika postur Anda tidak berubah, 

Anda menunjukan sikap tidak responsif. 

c) Power, menunjukkan kedudukan komunikator yang ditinggikan. Anda 

mungkinmembahayakan postur orang tinggi depan Anda, serta postur orang 

rendah. 

c. Pesan Proksemik, diberikan dalam situasi jarak dan berbasis ruang. Secara 

umum, dengan menetapkan jarak kita dari orang lain, kita mengkomsumsikan 

kedekatan kita dengan mereka. 

d. Pesan Artifaktual, Di ungkapkan melalui penampilan tubuh pakaian, dan 

kosmetik. Terlepas dari kenyataan bahwa bentuk pada dasarnya stabil, individu 

sering bertindak dalam hubungan berdasarkan bagaimana orang lain melihatnya 

(citra tubuh). 

e. Pesan Paralingustik, pesan non-verbal yang berkaitan dengan ekpresi pesan 

verbal. Ketika diartikulasikan secara berbeda, komunikasi nonverbal yang sama 

mungkin mengkomunikasikan beberap makna. Menurut Dedy Mulyana (2005), 

pesan ini adalah paralanguage. 

f. Pean Gestural, menampilkan gerakan berbagai bagan tubuh, seperti mata dan 

tangan, untuk menyampaikan pesan. 
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g. Pesan sentuhan dan bau-bauhan, kulit adalah reseptor sentuhan, karena mampu 

menerima dan membedakan emosi yang dikirim melalui sentuhan. Sentuhan 

dengan emosi tertentu dapat menyampaikan kasih sayang, ketakutan, 

kemarahan, humor, dan ketidaktertarikan. Orang-orang yang telah mengunnakan 

bau (wewangian) yang sangat menarik selama beberapa generasi untuk 

mengirim pesan, menandai wilayah mereka, menentukan keadaan emosional, 

membayangkan, dan memikat lawan jenis. 

2.5    Hambatan Proses Komunikasi 

Dalam menjalankan rehabilitasi dan penyembuhan pasien lembaga ini 

menerapkan komunikasi terapeutik antara pasien dengan perawat, kepala perawat, 

keluarga. Pada proses berjalannya komunikasi terapeutik baik yang dilakukan 

perawat, menemui beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. Hambatan atau 

gangguan bukan merupakan bagian dari proses komunikasi, akan tetapi mempunyai 

pengaruh dalam proses komunikasi, karena pada setiap situasi hampir selalu ada hal 

yang mengganggu. Gangguan tersebut merintangi atau menghambat komunikasi 

sehingga penerima bisa salah menafsirkan pesan yang diterimanya. Hambatan itu 

memerlukan waktu dan adaptasi dari para terapi kepada pasien gangguan jiwa di 

Rumah Sakit Jiwa Prof. Muhmmad Ildrem Medan. 

Jaringan yang lemah dalam proses telepsikiatri, kebisingan suara, perbedaan 

bahasa, inkhorensi, pendidikam keluarga dan pasien yang rendah, dan kecemasan 

orang asing pandangan dari keluarga pasien dan pasien itu sendiri menjadi hambatan 

dalam proses komunikasi terapeutik, psikiater, perawat, dan keluarga penderita 

gangguan jiwa. Pasien dan keluarga yang kurang kooperatif dengan perawat, kader 

jiwa dan keluarga dapat kehilangan kontrol emosi ketika berhadapan dengan pasien 
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yang tidak patuh sehingga mengakibatkan keadaan psikologis pasien yang tidak 

stabil. Beberapa kendala dalam berkomunikasi antara lain: 

a) Hambatan Psikiater 

Psikiater dan perawat tidak dapat melakukam perannya sebagai pengobatan bagi 

pasien dengan gangguan jiwa yang berhubungan dengan kebisingan ketika 

suara-suara seperti musik senam, suara obrolan pasien, atau tenaga kesehatan 

lainnya hadir di sekitar area dimana telepsikiater diberikan. Hambatan bahasa ini 

terkadang muncul ketika psikiater berkomunikasi dengan pasien ODGJ, tetapi 

dapat diselesaikan oleh perawat yang menerjemahkan, dan psikiater juga dapat 

dengan cepat beradaptasi dengan bahasa pasien. 

b) Hambatan Perawat 

Kendala yang dihadapi perawat saat melakukan berbagi kegiatan terapi di posko 

kesehatan jiwa antara lain menjemput pasien ODGJ dari rumah masing-masing, 

menunggu terlalu lama untuk mandi, berganti pakaian, dan makan, lalu 

menginzinkan mereka pergi. Ketika seorang pasien tidak koheren, artinya dia 

tidak mengerti apa yang dikatakan perawat kepada pasien ODGJ, dia hanya diam 

dan menggelengkan kepalanya. Hal ini menjadi tantangan bagi perawat. 

Terkadang keluarga juga kurang setuju dengan dialog terapeutik. 

c) Hambatan kader jiwa  

Kader jiwa mengalami kendala saat berinteraksi dengan keluarga dan pasien 

yang kurang memahami apa yang dikatakan kader jiwa, serta kurangnya peran 

serta dari keluarga. Sulit untuk meyakinkan pasien ODGJ dan keluarga mereka 

untuk terus-menerus mematuhi program pengobatan. 

d) Hambatan keluarga  
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Kendala yang dihadapi keluarga saat berhadapan dengan pasien ODGJ di 

lingkungaan rumah saat keluarga memberikan stimulus yang tentunya untuk 

dibagikan kepada pasien, seperti mengajak mereka untuk mengikuti kegiatan 

ADL (Activity Daily Learning) sehari-hari, namun pasien sering mengabaikan 

apa yang yang dikatakan keluarganya. 

Untuk mengatasi hambatan komunikasi dengan pasien gangguan jiwa, 

beberapa cara yang dapat dilakukan meliputi: 

1. Pendekatan yang sabar dan empatis: Penyedia perawatan harus bersikap 

dan empati dalam berkomunikasi dengan pasien. Memberikan waktu yang cukup 

untuk pasien merespons dan berbicara, serta menunjukkan pengertian terhadap 

kesulitan mereka dalam berkomunikasi. 

2. Penggunaan metode alternatif: Jika pasien kesulitan dalam berbicara, 

penyedia perawatan dapat mencari metode alternatif untuk berkomunikasi, seperti 

menggunakan gambar, tulisan, atau gerakan tubuh. 

3. Mengenali pola komunikasi: Dengan pengalaman dan pemahaman yang 

mendalam terhadap pasien, penyedia perawatan dapat mengenali pola komunikasi 

khas pasien dan mengantisipasi cara yang efektif untuk berinteraksi. 

4. Mengenali situasi dan kondisi: Mengenali dan mengetahui waktu dengan 

melihat situasi dan kondisi yang tepat dan nyaman untuk pasien sehingga komunikasi 

terapeutik bisa terlaksana dengan baik. 
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5. Menciptakan lingkungan nyaman: Menciptakan lingkungan yang nyaman 

dan aman dapat membantu pasien merasa lebih tenang dan lebih mampu untuk 

berkomunikasi dengan baik. 

6. Menggunakan teknik validasi: Menggunakan teknik validasi emosional 

dapat membantu pasien merasa didengar dan dipahami, bahkan jika respon verbal 

terbatas. 

Perawat yang sudah memahami tentang cara berkomunikasi yang efektif 

belum tentu mampu melakukan cara berkomunikasi dengan baik. Hal tersebut 

disebabkan oleh adanya hambatan, baik dari pasien maupun perawat itu sendiri. 

 

2.6    Perawat 

2.6.1 Pengertian Perawat 

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, perawat adalah juru rawat, 

seseorang yang menjaga dan menolong orang yang sakit. Tugas perawat adalah 

menolong dan membantu individu baik yang sedang sakit ataupun sehat tapi masih 

dalam perobatan, melakukan kegiatan memulihkan dan mempertahankan serta 

meningkatkan kesehatan pasien yang bertujuan di Puskesmas Antang Perumnas 

Makassar. Menurut ICN (Internasional Council Of Nursing) perawat adalah 

seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan keperawatan yang memenuhi syarat 

serta berwewenang di negeri bersangkutan untuk memberikan pelayanan 

keperawatan yang bertanggung jawab untuk meningkatkan kesehatan, pencegahan 

penyakit dan pelayanan penderita sakit. 
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 Menurut Permenkes No. HK.02.02/Menkes/148/1/2010, bahwa perawat 

adalah seseorang yang telah lulus pendidikan perawat baik di dalam maupun di luar 

negeri sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Keperawatan adalah 

suatu bentuk pelayanan profesional yang merupakan bagian integral dari pelayanan 

kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan, berbentuk pelayanan 

biopsiko-sosio-spiritual yang komprehensif, ditujukan kepada individu, keluarga dan 

masyarakat baik yang sakit maupun yang sehat yang mencakup siklus hidup manusia 

(Soemantri, 2012). Menurut UU RI.No. 23, perawat adalah mereka yang memiliki 

kemampuan dan kewenangan melakukan tindakan keperawatan berdasarkan ilmu 

yang memiliki diperoleh melalui pendidikan keperawatan. 

2.6.2 Peran Perawat 

Keperawatan memiliki peran-peran pokok dalam pelayanan kesehatan 

masyarakat. Ciri dari praktik professional adalah adanya komitmen yang kuat 

terhadap kepedulian individu, khususnya kekuatan fisik, kesejahteraan dan 

kebebasan pribadi, sehingga dalam praktik selalu melibatkan hubungan yang 

bermakna. Oleh karena itu, seorang professional harus memili orientasi pelayanan, 

standar praktik dan ode etik untuk melindungi masyarakat serta memajukan profesi. 

Peran pokok perawat antara lain sebagai berikut:  

Pertama, sebagai caregiver (pengasuh). Peran perawat sebagai pengasuh 

dilakukan dengan memperlihatkan keadaan kebutuhan dasar manusia melalui 

pemberian pelayanan keperawatan. Pelayanan keperawatan dilakukan mulai dari 

yang paling sederahana sampai yang paling kompleks, sesuai dengan kebutuhan 

pasien.  
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Kedua, seabagai clientadvocate (advokat klien). Peran perawat sebagai 

advokat klien berorientasi membantu/melayani klien dalam menginterpretasikan 

sebagai informasi dan pemberi pelayanan khususnyadalam pengambilan persetujuan 

atas tindakan keperawatan. Perawat juga berperan dalam mempertahankan dan 

melindungi hak-hak pasien meliputi:  

a. Hak atas pelayanan sebaik-baiknya, 

b. Hak atas informasi tentang penyakitnya,  

c. Hak atas kebebasan pribadinya (privacy),  

d. Hak untuk membantu nasibnya sendiri, dan  

e. Hak menerima ganti rugi akibat kelalaian yang dilakukan oleh tenaga 

kesehatan.  

Ketiga, sebagai counselor. Peran perawat sebagai konselor yaitu pada saat 

klien menjelaskan perasaannya dan hak-hak yang berkaitan dengan keadaannya.  

Keempat, sebagai educator (pendidik). Peran perawat sebagai pendidik: 

membantu klien dalam meningkatkan tingkat pengetahuan kesehatan, gejala 

penyakit bahkan tindakan yang diberikan sehingga terjadi perubahan perilaku dari 

klien setelah dilakukan pendidikan kesehatan.  

Kelima, sebagai coordinator (kordinator). Perawat melakukan kordinasi, 

yaitu mengarahkan, merencanakan, dan mengoordinasikan pelayanan kesehatan dari 

tim kesehatan sehingga pemberi pelayanan kesehatan dapat mengerti dan melakukan 

praktik sesuai denagn kebutuhan klien. 

 Keenam, sebagai collaborator. Peran perawat bekerja bersama dan/atau 

melalui tim kesehatan yang terdiri dari tenaga kesehatan, seperti dokter, perawat dan 

lain sebagainya. Bersama-sama berupaya mengidentifikasi pelayanan keperawatan 
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yang dibutuhkan oleh klien. Upaya yang dilakukan dimulai dari diskusi, untuk 

menentukan pelayanan yang tepat. Perawat tidak bisa menjalankan peraan ini apabila 

tidak bekerja sama dengan tenaga kesehatan lainnya. 

Ketujuh, sebagai consultan. Peran perawat sebagai konsultan yaitu sebagi 

tempat bertanya dan berkonsultasi. Dengan Mengadakan perencanana, kerjasama, 

perubahan yang sistematis dan terarah sesuai dengan metode pemberian pelayanan 

keperawatan.  

2.6.3 Fungsi Perawat 

Fungsi utama perawat adalah membantu pasien/klien baik dalam kondisi sakit 

maupun sehat, untuk meningkatkan derajat kesehatan melalui layanan keperawatan. 

Dalam menjalankan perannya, perawat akan melaksanakan berbagai fungsi 

independen, fungsi dependen, dan fungsi interpenden. 

a. Fungsi Independen Fungsi independen merupakan fungsi mandiri dan tidak 

tergantung pada orang lain, dimana perawat dalam menjalankan tugasnya 

dilakukan secara sendiri dengan keputusan sendiri dalam melakukan tindakan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia. 

b. Fungsi Dependen Fungsi dependen merupakan fungsi perawat dalam 

melaksanakan kegiatannya atas pesan atau instruksi dari perawat lain.  

c. Fungsi Interpenden Fungsi interpenden merupakan fungsi yang dilakukan dalam 

kelompok tim yang bersifat saling ketergantungan antara tim satu dengan lain. 

2.6.4 Kedudukan Perawat 

Profesi keperawatan tentunya menempatkan perawat pada kedudukan tersendiri 

dalam sistem pelayanan kesehatan Indonesia. Tetapi saat ini, masih banyak asumsi 

yang menganggap perawat adalah pelengkap dalam dunia medis. Padahal yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/4/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fachri Fadly - Komunikasi Terapeutik Perawat (Studi Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Terapeutik ....



36 
  

merupakan suatu bentuk pelayanan professional yang merupakan bagian integral dari 

pelayanan kesehatan. Kedudukan keperawatan sebagai ilmu bukan hanya sebatas 

teori saja tetapi memiliki bentuk aplikasi yang dijalankan di lapangan. Perannya 

bersinggungan dan berhubungan langsung dengan pasien/klien. Profesi keperawatan 

berorientasi pada pelayanan masalah kesehatan yang diderita oleh pasien/klien.  

Kehadirannya adalah mengupayakan agar pasien/klien mendapatkan 

kesembuhan atas masalah kesehatan yang diderita oleh pasien. Keperawatan 

mempunyai empat tingkatan pasien/klien yaitu individu, keluaraga, kelompok, 

komunitas, dan pelayanan keperawatan terhadap pasien/klien mencakup seluruh 

rentang pelayanan kesehatan. 

Kedudukan perawat adalah profesi yang sangat penting dalam sistem penjagaan 

kesehatan. Mereka memainkan peranan utama dalam memberi rawatan dan 

penjagaan kepada pesakit, serta memastikan kesejahteraan fizikal dan mental 

pesakit sepanjang proses pemulihan. Berikut adalah beberapa aspek penting 

mengenai kedudukan perawat: 

1. Penyedial Ralwaltaln daln Penjalgalaln: Peralwalt bertalnggungja lwalb untuk 

memberi ralwaltaln secalral lalngsung kepaldal palsien, seperti memberi ubalt, 

memalntalu talnda l-talndal vitall, daln memba lntu dallalm prosedur perubaltaln 

ya lng lebih kompleks. 

2. Pendidik Kesehaltaln: Merekal jugal berperalnaln dallalm memberi pendidikaln 

kepaldal palsien daln kelualrgal mengenali kealdalaln kesehaltaln, ralwaltaln yalng 

perlu diikuti, daln pencegalhaln penya lkit. 
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3. Sokongaln Emosi daln Psikologi: Peralwalt tida lk ha lnyal memberi ra lwaltaln 

fizikall tetalpi juga l memberi sokongaln emosi kepa ldal palsien daln kelua lrgal 

merekal, terutalmalnyal dalla lm situalsi kesehaltaln ya lng kritikall. 

4. Peralnaln dallalm Sistem Penjalgalaln Kesehaltaln: Di hospitall altalu klinik, 

peralwalt aldallalh a lnggotal palsukaln kesehaltaln yalng bekerjalsalma l dengaln 

doktor, alhli fisioteralpi, daln profesionall keseha ltaln lalin untuk memberi 

penja lgala ln ya lng komprehensif. 

Peralwalt berfungsi sebalga li na ldi da llalm balnya lk situalsi kesehaltaln, yalng sering kalli 

memerlukaln kemalhiraln teknikall, empa lti, daln komunikalsi ya lng ba lik. 
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2.6.5 Sikalp peralwalt dallalm komunikalsi 

Sikalp merupalkaln komunikalsi non verball yalng dila lkukaln mela llui 

pergeralkaln tubuh, terdiri dalri: 

 Ekspresi mukal: posisi mulut, allis, ma ltal, senyum da ln lalinnya l peralwa lt 

salngalt perlu melalkukaln vallidalsi persepsi da lri ekspresi mukal yalng 

aldal palda l palsien sehinggal peralwa lt tida lk salla lh mempersepsikaln alpal 

ya lng diobserva lsi dalri klien.  

 Gesture (geralk, isya lralt, sikalp), sika lp altalu calral untuk menghaldirkaln 

diri seca lral fisik sehingga l dalpa lt memfa lsilitalsi komunikalsi yalng 

teralpeutik. 

 Geralkaln tubuh daln postur, membungkuk kealralh palsien merupalkaln 

posisi yalng menunjukka ln keinginaln untuk menga ltalkaln untuk tetalp 

berkomunikalsi.  

 Geralk maltal, geralk altalu kontalk maltal dia lrtika ln sebalga li meliha lt 

lalngsung ke ma ltal oralng lalin. Kontalk ma ltal merupalkaln kegia ltaln yalng 

mengha lrgali pa lsien daln mengaltalkaln keingina ln untuk tetalp 

berkomunikalsi. 

Dallalm pralktik keperalwaltaln, sikalp peralwalt dallalm berkomunikalsi 

memalinkaln peralnaln penting dallalm membina l hubungaln teralpeutik yalng 

efektif dengaln palsien. Sika lp ini menca lkup alspek fisik daln psikologis ya lng 

salling melengkalpi. 
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ALspek Fisik: 

 Posisi Berhaldalpaln: Peralwalt halrus beraldal dallalm posisi yalng 

memungkinkaln interalksi lalngsung dengaln palsien, seperti duduk 

berhaldalpaln altalu berdiri di salmping palsien. 

 Kontalk Maltal: Mempertalhalnka ln kontalk ma ltal yalng sesuali menunjukkaln 

perhaltia ln daln empa lti terhalda lp palsien. 

 Sikalp Tubuh Terbukal: Menghinda lri sika lp tubuh yalng tertutup altalu 

defensif, seperti menyilalngka ln lengaln, untuk menunjukkaln keterbukalaln 

daln kesialpa ln mendenga lrkaln. 

 Keterbukalaln daln Keterjalngkalualn: Mempertalhalnkaln sikalp terbukal daln 

tidalk membungkuk ke alralh palsien untuk menunjukkaln kesialpa ln 

mendenga lrkaln daln mema lhalmi peralsala ln merekal. 

ALspek Psikologis: 

 Empalti: Memalhalmi daln meralsalka ln peralsa laln palsien talnpal menghalkimi, 

sertal menunjukka ln perhaltia ln terhaldalp kebutuhaln emosionall mereka l.  

 Penerimalaln Talnpal Syalralt: Menerima l palsien alpa l aldalnyal talnpa l 

pralsalngka l, sehingga l mereka l meralsal dihalrgali daln diterimal.  

 Keterbukalaln daln Keikhlalsaln: Berkomunika lsi denga ln jujur daln tulus, 

sertal menunjukka ln minalt yalng tulus terhaldalp keseja lhteralaln palsien.  

 Keteralmpilaln Mendengalrkaln ALktif: Memberikaln perha ltialn penuh 

kepaldal palsien, menghinda lri galnggualn, daln menunjukkaln mina lt terhaldalp 

alpal yalng merekal salmpa likaln.  
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 Keteralmpilaln Verball daln Nonverball: Mengguna lkaln kaltal-kaltal ya lng 

mudalh dipa lhalmi da ln balha lsa l tubuh yalng sesua li untuk mendukung pesaln 

ya lng disalmpalika ln. cite turn0sealrch4  

Denga ln meneralpka ln sika lp-sikalp tersebut, peralwalt dalpalt membinal hubungaln yalng 

salling percalyal daln mendukung proses penyembuhaln palsien secalral holistik. 

2.6.6 Hubungaln Komunikalsi Teralpeutik Peralwalt dengaln Palsien 

Paldal dalsalrnya l, hubunga ln peralwalt daln palsien bersifalt professionall ya lng 

dialra lhkaln palda l pencalpalialn tujualn. Kewa ljiba ln peralwalt dalla lm memberikaln a lsuha ln 

keperalwaltaln dikembalngkaln dengaln hubungaln sa lling percalyal. Hubungaln tersebut 

dibentuk dalla lm interalksi, bersifa lt teralpeutik, daln bukaln hubungaln sosiall. Hubungaln 

peralwalt daln klien sengalja l dijallin terfokus paldal klien, sehinggal bertujua ln 

menyelesalika ln ma lsa llalh klien. 

Hubunga ln ya lng ba lik alntalral peralwa lt dengaln palsien alka ln terjaldi alpa lbila l: 

1. Terdalpalt ralsal salling percalya l alntalral peralwalt denga ln palsien.  

1. Peralwalt benalr-benalr memalhalmi tentalng ha lk-halk palsien daln ha lrus melindungi halk 

tersebut, salla lh saltunyal aldallalh halk untuk menja lgal privalsi palsien.  

2. Peralwalt halrus pekal terhaldalp perubalhaln-perubalha ln yalng mungkin terjaldi pa ldal 

pribaldi pa lsien yalng mungkin terjaldi pa ldal priba ldi palsien yalng diseba lbkaln oleh 

penya lkit ya lng dideritalnya l, alntalral lalin kelema lhaln fisik daln ketida lkberdalya laln dalla lm 

menentukaln ha lk daln kewaljibalnnya l dengaln balik.  

3. Peralwalt halrus mema lhalmi keberaldalaln palsien sehinggal dalpalt bersikalp salbalr daln 

tetalp memperhaltika ln pertimbalnga ln etis da ln morall. 
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4. Peralwalt halrus dalpalt bertalnggung jalwa lb daln bertalnggung gugalt altals segallal resiko 

ya lng mungkin timbul selalma l palsien dalla lm peralwaltalnnyal.  

5. Peralwalt sedalpalt mungkin berusalha l untuk menghindalri konflik alntalral nilali-nilali 

pribaldi pa lsien dengaln calral membinal hubungaln balik alntalral palsien, kelualrga l, daln 

temaln sejalwa lt sertal dokter untuk kepentingaln palsien. 

Dallalm menjallin hubungaln peralwalt dengaln pa lsien diperlukaln komunikalsi 

interpersonall ya lng balik. Komunikalsi interpersonall ya lng disebut jugal denga ln 

komunikalsi teralpeutik, merupa lkaln komunikalsi ya lng dila lkukaln seca lral saldalr, 

bertujualn untuk meningkaltkaln kesehaltaln da ln kegialtalnnyal dipusaltkaln untuk 

penyembuha ln palsien.  

ALda lpun fungsi komunikalsi interpersona ll ya lng dilalkukaln peralwa lt dengaln 

palsien alda llalh mendorong daln mengalnjurkaln untuk menja llin kerjal sa lmal alntalral 

peralwalt dengaln palsien. Peralwalt berusalhal mengungka lpkaln peralsalaln, menja llalnka ln 

tugals, mengidentifika lsi da ln mengka lji malsallalh sertal mengevallua lsi tindalkaln ya lng 

dilalkuka ln dallalm peralwaltaln. Disalmping itu, tujualn komunika lsi interpersona ll yalitu 

membalntu palsien, menguralngi bebaln peralsalaln, pikiraln daln sa lkit ya lng dideritalnya l. 

Membalntu mengalmbil tindalka ln ya lng efektif untuk palsien, memba lntu memenga lruhi 

oralng lalin, lingkungaln fisik daln diri sendiri. 

2.7    ODGJ (Oralng Dengaln Galnggualn Jiwal) 

Penyalkit jiwa l alda llalh penya lkit yalng mempenga lruhi emosi, ide, daln perila lku 

seseoralng talnpa l mema lndalngkeperca lyala ln buda lyal altalu keperibaldialnnya l (Tirtalwalti 

2018, hlm. 18). Penyalkit mentall dalpa lt diseba lbkaln oleh beberalpa l falktor, termalsuk 

situalsi emosiona ll, kelualrgal disfungsionall, penyalkit otalk, daln malsallalh perhaltia ln. 

Galnggualn jiwa l aldallalh perubalhaln fungsi jiwal ya lng nenggalnggu fungsi jiwa l 
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sehinggal menyeba lbkaln seoralng menderital altalu mengalla lmi kesulitaln dalla lm 

melalksalnalkalnnya l tugals sosiallnyal (Kelialt,2012). Menurut Undalng-Undalng RI No. 

18 Talhun (2014), oralng denga ln galnggualn jiwal (ODGJ) aldalla lh oralng yalng 

menga llalmi ga lnggualn dallalm pikiraln, perilalku, daln peralsala ln yalng termalnifestalsi 

dallalm bentuk sekumpula ln gejalla l daln perubalha ln perilalku yalng berma lknal, sertal 

dalpalt menimbulka ln penderitalaln daln halmba ltaln dallalm menja llalnka ln fungsi oralng 

sebalga li malnusial. 

Orgalnisalsi Kesehaltaln Globe (WHO) mengaltalkaln paldal talhun 2017 balhwal 

galnggualn kecemalsaln daln galnggualn depresi alda lla lh jenis penya lkit mentall ya lng 

palling umum yalng mempenga lruhi individu di seluruh dunia l. ALntalral 2005 daln 2015, 

jumlalh penderital meningkalt lebih dalri 18 persen. Depresi alda llalh penyebalb 

kecalca ltaln globall terbesalr. Lebih dalri delalpa ln puluh persen korbaln penya lkit ini di 

nega lral-negalral berpenghalsila ln rendalh daln menengalh. Penya lkit mentall bisal terja ldi 

kalpaln salja l daln paldal sia lpal sa ljal.  

Falktor ya lng menyeba lbkaln galnggualn jiwal aldalla lh falktor individuall meliput 

struktur biologis, kekhalwaltiraln, daln ketalkutaln, perselisihaln dalla lm hidup, daln 

kuralngnya l tujualn. Sela lin va lria lbel interpersonall seperti komunikalsi ya lng buruk daln 

lalin-lalin. Setelalh mengalma lti kondisi palsien, timbul pertalnya laln ba lgalima lnal 

sebenalrnyal pera lwalt melalkukaln pendeka ltaln komunikalsi dengaln palsien yalng 

emosinya l lalbil, yalng psikologinya l tida lk kondusif, daln ya lng pikiralnnya l dipenuhi 

ha llusinalsi, sehinggal palsien malu mengikuti bukaln bujukaln peralwalt. Contoh: 1) 

Balgalima lnal peralwalt mendorong palsien ya lng sibuk dengaln dunialnya l sendiri untuk 

terlibalt dengaln individu altalu peralwalt lalin. 2) balgalimalna l peralwalt menghimba lu 
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palsien untuk memtuhi pengobaltaln daln menja lgal kesehaltaln palsien, termalsuk 

kebersiha ln daln tinda lkaln lalinnyal. 

 Ciri-ciri galnggua ln jiwal menurut Kelialt dkk dalla lm Pralbowo (2014) aldallalh 

sebalga li berikut: 

1) Tidalk malmpu mera lwalt diri. 

2) Mengurung diri. 

3) Tidalk kenall oralng la lin. 

4) Malralh talnpa l sebalb. 

5) Bicalral kalcalu. 

b. Talnda l daln geja llal galnggualn jiwal Talndal daln gejallal galnggualn jiwa l 

menurut Nalsir daln ALbdul, (2011) ya litu: 

1) Galnggualn kognitif Kognitif alda llalh sualtu proses mentall di malnal seoralng 

individu menyalda lri daln mempertalha lnkaln hubungaln dengaln lingkunga lnnyal, balik 

lingkungaln dallalm malupun lingkungaln lualr (fungsi mengenall). Proses kognitif 

meliputi bebera lpal hall, alntalral la lin sensa lsi daln persepsi, perha ltialn, ingaltaln, alsosia lsi, 

pertimbalnga ln, pikiraln, sertal kesaldalraln. 

2) Galnggualn perhaltia ln Perhaltialn merupalkaln pemusaltaln daln konsentralsi 

energi, dengaln menilali dallalm sualtu proses kognitif ya lng timbul dalri lualr alkibalt 

sualtu ralngsalngaln. 

3) Galnggualn ingaltaln Ingaltaln (memori) merupa lkaln sualtu kema lmpualn untuk 

menyimpaln, mencaltalt, memproduksi isi, daln talndal-talndal kesa ldalraln. 
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 4) Galnggualn alsosialsi ALsosialsi alda llalh proses mentall yalng denga lnnyal sualtu 

peralsalaln, kesaln, altalu galmbalra ln inga ltaln cenderung untuk menimbulkaln kesaln altalu 

galmbalraln ingaltaln respons/konsep lalin ya lng sebelumnyal berkalita ln denga lnnyal.  

5) Galnggua ln pertimba lngaln Pertimba lngaln (penilalialn) aldalla lh sua ltu proses 

mentall untuk memba lndingkaln/menilali beberalpa l pilihaln dalla lm sualtu keralngkal kerjal 

denga ln memberikaln nilali-nila li untuk memutuskaln malksud daln tujualn dalri sualtu 

alktivita ls.  

6) Galnggualn pikiraln Pikiraln umum aldalla lh meletalkkaln hubunga ln alntalral 

berbalgali ba lgialn dalri pengetalhualn seseoralng.  

7) Galnggualn kesa ldalraln Kesalda lraln aldalla lh kemalmpualn seseoralng untuk 

menga ldalka ln hubunga ln denga ln lingkunga ln, sertal dirinya l sendiri  

8) Galnggualn kema lualn Kema lualn alda llalh sualtu proses di malnal keinginaln-

keinginaln dipertimbalngkaln yalnng kemudialn diputuskaln untuk dilalksalnalkaln 

salmpali menca lpali tujua ln.  

9) Galnggua ln emosi daln alfek Emosi alda llalh sua ltu pengalla lmaln ya lng saldalr 

daln memberikaln pengalruh paldal alktivitals tubuh sertal menghalsilkaln sensalsi orgalnik 

daln kinetis. ALfek a ldalla lh kehidupaln peralsala ln altalu naldal peralsala ln emosionall 

seseoralng, menyena lngkaln altalu tida lk, ya lng menyertali sualtu pikiraln, bisal 

berlalngsung la lmal daln jalralng disertali komponen fisiologis. Menurut Suswinalrto 

(2015) Perubalhaln perila lku paldal kestalbila ln emosi merupalkaln talnda l seseoralng 

menga llalmi ga lnggualn jiwa l. Perubalhaln perilalku tersebut ditalndali dengaln perila lku 
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menyimpalng dialntalralnya l aldalla lh keluyuraln, merusalk balralng, menya lkiti oralng, 

mudalh malralh daln memenda lm peralsala ln.  

10) Galnggualn psikomotor Psikomotor aldallalh geralkaln tubuh yalng 

dipenga lruhi oleh kealdala ln jiwal.  dirinyal melallui palncalindral daln mengalda lkaln 

pemba ltalsaln terhaldalp lingkungaln sertal dirinya l sendiri.
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2.8   Penelitialn Terdalhulu 

Judul Penelitialn : Komunikalsi Teralpeutik Peralwalt Dallalm Proses Penyembuhaln Palsien Di Rumalh Sa lkit Jiwal Prof. Dr. 

Muhalmmald Ildrem Meda ln. Dalla lm ka ljia ln studi ini pengkalji mencalntumka ln limal halsil kaljia ln studi yalng henda lk dilalksalnalkaln. 

Talbel 2. Penelitialn Terdalhulu 
No. Judul Penelitialn, Nalmal 

Peneliti & Talhun Halsil Penelitialn Teori daln Metode 
Penelitialn   Persalmalaln Perbedalaln 

1. Komunikalsi Teralpeutik 

paldal Oralng Dengaln 

Galngualn Jiwal (ODGJ) 

Paltricial Ferginial Tri 

Krisvendal (2021) 

Penelitialn ini bermalksud untuk 

membalntu pemulihaln palsien, 

yalitu melallui percalkalpaln 

teralpeutik. Komunikalsi teralpeutik 

ini menunjukkaln relevalnsi daln 

pentingnyal komunikalsi dallalm 

industri kesehaltaln. 

 

Deskriptif 

Kuallitaltif 

Kesalmalaln dalri 

penelitialn ini 

aldallalhkomunikalsi 

teralpeutik paldal 

penyembuhaln palsien 

pengidalp odgj di Griyal 

PMI Suralkalrtal 

Penelitialn terdalhulu 

meneliti komunikalsi 

teralpeutik tenalgal kesehaltaln 

di malsal palndemi covid-

19,sedalngkaln penulis 

meneliti komunikalsi 

teralpeutik alntalral peralwalt 

daln palsien di Rumalh salkit 

Jiwal Prof.muhalmmald 

Ildrem Medaln.  

2. Peraln Komunikalsi ALntalr 

Pribaldi Dengaln Palsien 

Galnggualn  Jiwal di Rumalh 

Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengetalhui signifikalnsi interalksi 

interpersonall peralwalt dengaln 

Deskriptif 

Kuallitaltif 

Mengalnallisis 

penyembuhaln palsien 

ODGJ  

Penelitialn terdalhulu 

menggunalkaln komunikalsi 

alntalr pribaldi sedalngkaln 
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Salkit Raltumbuysalng 

Malnaldo 

palsien galnggualn jiwal di RS 

Raltumbuysalng. Palral peneliti 

menemukaln balhwal peralwalt 

menghaldalpi risiko besalr salalt 

meralwalt daln meralwalt palsien 

dengaln malsallalh mentall. 

Komunikalsi merupalkaln sallalh 

saltu balhalyal, oleh kalrenal itu 

peralwalt halrus dalpalt berinteralksi 

dengaln palsien disalbilitals. 

 

penulis menggunalkaln 

komunikalsi teralpeutik 

3. Proses Komunikalsi 

Teralpeutik Dallalm 

Hipnoteralpi Di Tralnce 

Clinic Kotal Balndung Oleh 

John Royle Calndi 

peneliti menyimpulkaln balhwal 

komunikalsi teralpeutik yalng 

terjaldi di Tralnce Clinic kotal 

Balndung terlalksalnal berdalsalrkaln 

beberalpal false, komunikalsi ini 

dalpalt dilalkukaln oleh oralng 

balnyalk dengaln syalralt telalh 

mengikuti pendidikaln khusus 

mengena li komunikalsi ini, daln 

komunikalsi ini dalpalt terlalksalnal 

dengaln aldalnyal pembentukkaln 

Deskriptif 

Kuallitaltif 

fenomenologi teori 

interalksionisme 

simbolik 

Membalhals tentalng 

komunikalsi teralpeutik 

Penelitialn terdalhulu 

membalhals tentalng proses 

komunikalsi teralpeutik 

dallalm hinoteralpi palsien 

sedalngkaln penulis meneliti 

komunikalsi teralpeutik 

alntalral peralwalt daln palsien 

di Rumalh salkit Jiwal 

Prof.muhalmmald Ildrem 

Medaln. 
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sikalp daln sosiall untuk 

membalngun ralsal percalyal dalri 

palsien kepaldal teralpis 

4. Hubungaln Komunikalsi 

Theralpeutic Peralwalt 

Dengaln Motivalsi Sembuh 

Paldal Palsien Ralwalt Inalp 

Di Rualng Melalti Rumalh 

Salkit Umun Daleralh 

Kallisalri Baltalng. Rizky 

Halrdhiyalni (2013) 

Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal komunikalsi theralpeutic 

dengaln motivalsi sembuh palsien 

ralwalt inalp salling mempengalruhi 

dimalnal semalkin tinggi 

komunikalsi theralpeutic peralwalt 

semalkin tinggi pulal motivalsi 

sembuh palsien ralwalt inalp begitu 

jugal seballiknyal semalkin rendalh 

komunikalsi theralpeutic peralwalt 

malkal semalkin rendalh pulal 

motivalsi sembuh palsien ralwalt 

inalp. 

Deskriptif 

Kualntitaltif 

Mengalnallisi komunikalsi 

teralpeutik terhaldalp 

peralwalt 

Penelitin terdalhulu 

meneiliti motivalsi 

kesembuhaln di RSUD 

Kallisalri Baltalng sedalngkaln 

penulis meneliti komunikalsi 

teralpeutik secalral 

keseluruhaln terhaldalp 

peralwalt daln palsien di 

Rumalh salkit Jiwal 

Prof.muhalmmald Ildrem 

Medaln. 

5.  Polal Komunikalsi 

Teralpeutik Dokter 

Terhaldalp Palsien Ralwalt 

Inalp Dallalm Proses 

Penyembuhaln (Studi 

Deskeiptif Kuallitaltif 

Halsil penelitialn ini aldallalh 

komunikalsi teralpeutik dalpalt 

dilalkukaln oleh dokter secalral 

professionall daln salbalr dengaln 

falktor kepercalyalaln daln 

keterbukalaln mengenali riwalyalt 

Deskriptif 

Kuallitaltif 

Mengalnallisalsi 

komunikalsi teralpeutik 

dallalm proses 

penyembuhaln palsien 

Penetialn terdalhulu 

menggunalkaln alnallisis polal 

komunikalsi teralpeutik 

dokter tergaldalp palsien 

ralwalt inalp, sedalngkaln 
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ALktivitals Komunikalsi 

Interpersonall Doker daln 

Palsien di Rumalh Salkit 

Kralkaltalu Medikal). 

Triyesti ALprilial (2016) 

penyalkit palsien menjaldi hall yalng 

salngalt penting. Penggunalaln 

balhalsal lebih selektif terhaldalp 

permalsallalhaln yalng sensitif sertal 

mempertalhalnkaln kontalk maltal 

dengaln palsien 

penulis mengalnallisis 

peralwalt daln palsien ODGJ. 
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2.9 Keralngkal Pemikiraln 

Peneliti membalngun keralngkal ide altalu galgalsaln denga ln memalha lmi 

hubungaln alntalral beberalpal hipotesis, ya litu dengaln membentuk ralngkalialn ya lng 

berkesina lmbungaln dengaln teori Halmbaltaln dallalm komunika lsi teralpeutik peralwalt 

terhaldalp palsien Di Ruma lh Salkit Jiwal Prof. Muhmmald Ildrem. Peneliti mela lkukaln 

denga ln calral mengumpulka ln teori-teori ya lng mendukung sertal mela lkukaln 

walwalncalral terhaldalp peralwa lt daln ditualngka ln melallui indikaltor-indikaltor di balwalh 

ini 

Galmbalr 1. Keralngkal Pemikiraln 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Komunikalsi teralpeutik peralwalt daln palsien 

 

Teori Interalksi Simbolik 
 

Teori Fenomenologi 

Fenomenologi 

 

 

Non Verball 

 

 

Self, Mind, Society 

 

 

Verball 

 

 

Motif 

 

Pengallalmaln 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

3.1 Jenis Penelitialn  

Penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif fenomenologi untuk 

mengemba lngkaln pemalhalmaln. Pendekaltaln da llalm penelitialn kuallitaltif bia lsa lnyal 

mengguna lkaln pendekaltaln fenomenologi. Fenomenologi aldallalh penelitialn ya lng 

mengguna lkaln fenomenal dalri sualtu komunita ls. Fenomena l ini berkalitaln dengaln alpal 

ya lng dia llalmi oleh subjek, balik itu dalri segi tingkalh lalku, persepsi, motivalsi, malupun 

melallui penjelalsaln verball dengaln menggunalkaln berbalgali metode alla lmialh.  

Fenomenologi secalral etimologi beralsall da lri ka ltal “phenomenon” yalng bera lrti 

kenya ltalaln yalng talmpa lk, daln “logos” ya lng beralrti ilmu. fenomenologi alda llalh ilmu 

ya lng bertujualn untuk mejela lskaln reallitals yalng talmpa lk. Fenomenologi 

menghubungka ln alntalral pengetalhualn ilmia lh dengaln pengallalma ln sehalri-halri, daln 

dalri kegialtaln dima lnal pengalla lmaln daln pengetalhualn itu beralsall. (Kuswalrno 

2009:17). 

3.2 Lokalsi Penelitialn 

Ka ljia ln studi ini berla lngsung di Rumalh Salkit Jiwal Prof. Dr. Muhalmma ld Ildrem 

Medaln beralla lmalt di Jl. Talli ALir No.21 Malnggal, Kec. Medaln Tuntungaln Kotal 

Medaln, Sumalteral Utalral, 20141. 

3.3 Walktu Penelitialn 

Sejalk talnggall persetujualn izin penelitialn, peneliti mela lkukaln penelitialn ini 

selalmal kuralng lebih dual bulaln, saltu bulaln untuk mengumpulkaln da ltal daln saltu bula ln 

untuk pengelohaln daltal, yalng meliputi penyaljialn dallalm bentuk skripsi daln proses 

bimbingaln.  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/4/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fachri Fadly - Komunikasi Terapeutik Perawat (Studi Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Terapeutik ....



53 
  

Talbel 3. Rencalnal Penelitialn 

No. Uralialn Kegialtaln 
November Desember Jalnualri Februalri Malret 

2023 2023 2024 2024 2024 

1. Penyusunaln Proposall      

2. Seminalr Proposall      

3. Perbalikaln Proposall      

4. Pengalmbilaln Daltal Penelitialn      

5. Penyusunaln Skripsi      

6. Seminalr Halsil      

7. Perbalikaln Skripsi      

8. Sidalng Mejal Hijalu      

 

3.4  Informaln Penelitialn  

Peralwalt daln palsien ODGJ di Rumalh Salkit Jiwa l Prof. Dr. Muhalmmald Ildrem 

Medaln merupalka ln jenis informaln ya lng peneliti kumpulkaln sesua li dengaln tujualn 

penelitialn. 

a. Informaln Kunci yalitu Peralwalt yalng mengetalhui daln memiliki informalsi 

penting ya lng dibutuhkaln penelitialn ini. Peralwalt ya lng terlibalt lalngsung 

dallalm interalksi sosiall yalng diselidiki. Informa ln utalmal penelitialn ini alda llalh 

peralwalt di Rumalh Salkit Jiwa l Prof. Dr. Muhalmmald Ildrem Medaln. 

3.5  Sumber Daltal Penelitialn 

a. Daltal Primer 

Daltal primer terdiri dalri informa lsi ya lng dikumpulkaln lalngsung dalri lokalsi 

penelitialn melallui walwa lncalra ln mendalla lm denga ln Individu daln informa ln 

penelitialn. Dallalm penelitin ini subjek altalu informaln ya lng ditalnyalkaln aldallalh 

tenalgal medis (peralwa lt) yalng memberikaln pelalya lna ln komunikalsi teralpeutik 

di Ruma lh Salkit Jiwal Prof. Dr. Muhalmmald Ildrem Medaln. Daltal primer ya lng 
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diperoleh peneliti a lntalral la lin meliputi semua l informa lsi ya lng berkalita ln 

denga ln pengguna laln teknik komunika lsi teralpeutik palralmedis daln peneralpaln 

prinsip komunika lsi teralpeutik. 

b. Daltal Skunder 

Daltal skunder aldalla lh daltal primer ya lng dikumpulkaln oleh peneliti dalri 

berbalgi ba lhaln ba lcalaln, seperti jurnall penelitialn komunikalsi, publikalsi medis 

daln kesehaltaln, situs web tentalng lalya lnaln keseha ltaln, buku online, suralt 

kalbalr, daln referensi la lin yalng berka litaln dengaln malsallalh penelitialn 

komunikalsi. Ka lralkteristik berikut ini berlalku untuk nalra l sumber yalng 

berhalsil menyedialka ln daltal yalng da lpalt di percalya l: Peralwalt keseha ltaln jiwa l 

di Rumalh Salkit Jiwal Prof. Dr. Muhalmma ld Ildrem Medaln. 

 

3.6 Teknik Pengumpulaln Daltal  

Peneliti menda lpaltkaln informa lsi dalri penga llalmaln komunika lsi teralpeutik 

peralwalt daln palsien di Rumalh Salkit Jiwal Prof. Muha lmma ld Ildrem Medaln. 

a. Observalsi 

Observalsi merupalkaln metode yalng digunalka ln gunal membalntu 

mengumpulkaln informalsi penelitialn melallui pengalmaltaln sertal penginderala ln. 

Pengalma lt membualt la lporaln bersumber paldal alpal yalng diliha lt, didenga lr sertal 

dialla lmi selalma l observalsi berlalngsung. Prosedur ini dila lkukaln untuk 

memperoleh galmbalra ln ya lng lebih nyaltal sertal rinci mengenali sesua ltu peristiwa l. 

Peneliti bisal menga lmalti ba lgalima lnal metode kerjal sua ltu orgalnisalsi altalupun 

industri. Observa lsi bisal berbentuk observalsi pa lrtisipalsi, tida lk terstruktur sertal 

kelompok. 
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Peneliti alka ln melalkukaln observalsi palrtisipalsif, ka lrenal observa lsi 

palrisipaltif ialla lh jenis pengalmaltaln ya lng dila lkukaln secalra l alktif. ALrtinyal peneliti 

terlibalt la lngsung dallalm pengalmaltaln algalr dalpalt memalhalmi daln memperoleh 

informa lsi dengaln jela ls, sehinggal dallalm melalkukaln pengumpula ln daltal 

observa lsi peneliti ikut mengalmalti pengalla lmaln peralwalt daln palsien di Rumalh 

Salkit Jiwa l Prof. Muhalmmald Ildrem Meda ln. 

b. Wa lwalncalral Mendalla lm (In-depth Interview) 

Wa lwalncalral aldallalh salla lh saltu teknik pengumpulaln daltal denga ln tujua ln 

memperoleh informalsi yalng disebut sebalgali informa ln altalu nalralsumber 

mengguna lkaln pedomaln walwa lncalral ma lupun tida lk. Peneliti alkaln mengaljuka ln 

bebera lpal pertalnyalaln kepalda l seseoralng ya lng menjaldi subjek penelitialn a ltalu 

na lralsumber terkalit topik penelitialn ya lng sedalng dialngka lt secalral lalngsung. 

Nalmun denga ln perkemba lngaln teknologi daln informalsi. 

 Walwa lnca lral kini jugal da lpalt dilalkuka ln dengaln mudalh da ln menghemalt 

walktu lebih balnya lk contohnyal mela llui genggalmaln galwa li, telepon a ltalu video 

calll sehinggal peneliti merenca lnalka ln mela lkukaln walwalncalral melallui a lplika lsi 

video meeting Zoom untuk mempermudalh komunikalsi kalrena l memiliki fitur 

ya lng lengkalp pulal seperti screen recording yalng bergunal untuk meliha lt 

kemba lli halsil wa lwalncalral.  

Wa lwalncalral da lpalt digunalka ln untuk mengkla lrifikalsi informalsi a ltalu 

memberikaln keteralngaln ya lng sebelumnya l tela lh diperoleh. Sehinggal 

ha lralpalnnya l mela llui penggunalaln metode walwalnca lral secalra l menda llalm, peneliti 

dalpalt mengetalhui pengalla lmaln Peralwalt daln Palsien di Rumalh Salkit Jiwal Prof. 
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Muhalmmald Ildrem Medaln Informaln kunci tidalk halnya l sekeda lr mengetalhui 

tentalng kondisi/fenomena l ya lng alkaln diteliti tetalpi secalra l galris besa lr, juga l 

bersedia l berbalgi konsep pengetalhua ln dengaln peneliti sehinggal peneliti 

menemuka ln galmbalraln ya lng utuh daln menyeluruh dalri malsallalh yalng dia lmalti.  

Informaln pendukung merupalka ln oralng ya lng dalpalt memberikaln 

informa lsi talmbalhaln untuk melengkalpi alnallisis daln pembalha lsa ln dallalm 

penelitialn untuk mengalmalti fenomenal. Terkaldalng informalsi yalng tidalk 

diberikaln oleh informaln utalmal bialsalnya l kital dalpaltkaln mela llui informaln 

talmba lhaln. (2018:5) 

Peneliti memilih Dokter Spesia llis Jiwal sebalga li informaln kunci da ln Oralng 

tual Palsien seba lgali informa ln pendukung. Peneliti alkaln mela lkukaln walwa lncalra l 

bersa lmal kedua l informaln dengaln pedomaln (guide) walwalncalral yalng berbeda l 

sehinggal dalpa lt memberika ln informalsi ya lng dibutuhka ln. 

c. Dokumentalsi 

ALda lpun dokumentalsi dallalm penelitialn ini dilalkuka ln dengaln calral 

melalkukaln foto dengaln nalra lsumber salalt melalkukaln proses walwalnca lral 

altalupun disala lt seelalh selesali walwalnca lral. 

 

3.7  Teknis ALnallisis Daltal 

ALna llisis daltal aldallalh sualtu proses sistemaltis untuk menemukaln daln 

mengumpulkaln daltal dalri halsil wa lwalncalral, caltaltaln lalpa lngaln daln dokumen lalin 

sehinggal mudalh dipa lhalmi daln halsilnya l dalpalt dikomunikalsikaln kepalda l oralng lalin. 

Menurut Eko, alnallisis daltal paldal halkika ltnyal alda llalh kegialtaln mengorgalnisalsikaln, 

menyortir, mengelompokkaln, memberi kode altalu mela lbeli daln 
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mengka ltegorika lnnyal untuk mena lrik kesimpulaln berdalsalrkaln fokus altalu ma lsa llalh 

ya lng alkaln dija lwalb. ALlur kerja l ini memungkinka ln daltal kuallita ltif, ya lng seringka lli 

terfralgmentalsi daln kumulaltif, disederhalna lkaln sehinggal paldal alkhirnyal muda lh 

dipalhalmi (Eko, 2020:67). 

Miles daln hubermaln da llalm Sugiyono (2014:247) mengemukalka ln balhwa l 

kegia ltaln dallalm alnallisis da ltal kuallitaltif dilalkukaln dengaln proses interalktif daln 

berlalngsung secalral berula lng salmpali tuntals, hingga l palda l alkhirnyal daltal yalng 

dihalsilkaln dialngga lp vallid. Proses dallalm alnallisis daltal yalitu Reduksi daltal (daltal 

reduction), Displaly Daltal (daltal displaly) daln Pena lrikaln kesimpulaln (daltal conclusion 

dralwing/verificaltion). 

a. Reduksi Da ltal 

Informalsi ya lng didalpa ltkaln peneliti jumla lhnyal salnga lt balnyalk, oleh sebalb itu 

perlu dicaltalt secalral cermalt daln detalil. Mereduksi daltal alrtinya l meralngkum, 

menentukaln poin-poin yalng utalmal, konsentralsi paldal hall esensiall, pencalrialn topik 

daln temal. Dengaln ca lral ini informa lsi yalng direduksi menya ljika ln palndalngaln yalng 

lebih jelals daln memba lntu peneliti untuk mencalri daln memperoleh informa lsi sertal 

daltal yalng dibutuhkaln. 

Sebelum mela lkukaln reduksi daltal setia lp peneliti ha lrus memiliki tujualn ya lng 

alkaln dicalpa li sehinggal proses ya lng dilalkukaln lebih teralralh. Paldal penelitialn ini daltal 

ya lng dihalsilkaln melallui walwa lncalral daln dokumentalsi merupa lkaln daltal bersifalt 

mentalh, kemudia ln peneliti menyederhalnalkaln denga ln memilih da ltal-daltal ya lng 

dibutuhkaln sehinggal nalnti kesimpulaln ya lng dihalsilkaln dalpa lt dipertalnggung 

jalwalbka ln. 
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b. Displa ly Daltal 

Talha lp sela lnjutnyal aldalla lh displa ly daltal dimalna l daltal dikemals dalla lm bentuk 

na lralsi sehingga l mudalh dipalha lmi oleh pembalcal. Daltal ya lng disaljikaln berupal 

informa lsi pengalla lmaln komunikalsi teralpeutik peralwalt daln Palsien di Rumalh Salkit 

Jiwal prof. Muha lmma ld Ildrem Medaln 

c. Pena lrika ln Kesimpulaln 

Pena lrika ln kesimpula ln aldalla lh talhalp teralkhir dalri proses alna llisis daltal. 

Dilalkukaln penyimpula ln sementalral dalri daltal yalng sudalh direduksi daln disaljikaln 

secalra l sistemaltis. Kesimpulaln sementalral ini bia lsalnyal kuralng jela ls, tetalpi paldal 

proses selalnjutnya l alka ln semalkin tegals daln memiliki ponda lsi yalng lebih kokoh. 

Kesimpulaln sementalral perlu untuk diverifikalsi. Kesimpulaln alwall yalng disaljikaln 

peneliti paldal penelitialn ini a lkaln didukung dengaln menyertalkaln daltal-daltal yalng 

diperoleh peneliti ketika l di lalpa lngaln. Halsil penelitialn a lkaln memberikaln 

penjela lsa ln daln kesimpula ln mengena li perma lsa llalhaln penelitialn yalng diteliti 

mengena li penga llalma ln komunikalsi teralpeutik peralwalt daln Palsien di Rumalh Salkit 

Jiwal prof. Muha lmma ld Ildrem Medaln. 

 

3.8  Trialngulalsi Daltal 

Tria lngulalsi sumber daltal alda llalh mengga lli kebena lraln informalsi dengaln 

mengguna lkaln berba lgali sumber daltal seperti dokumen , alrsip, halsil wa lwalncalral, ha lsil 

observa lsi altalu juga l denga ln mewalwalnca lrali lebih dalri saltu subjek yalng dialngga lp 

memiliki sudut palnda lng yalng berbedal. 

Trialngulalsi sumber daltal aldallalh menggalli kebenalraln informalsi tertentu 
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melallui berbalgali metode daln sumber perolehaln daltal. Misallnyal, sela lin melallui 

walwalncalral daln observalsi, peneliti bisal menggunalkaln observalsi terlibalt (palrticipalnt 

obervaltion), dokumen tertulis, alrsif, dokumen sejalralh, caltaltaln resmi, caltaltaln altalu 

tulisaln pribaldi daln galmbalr altalu foto. Tentu malsing-malsing calral itu alkaln 

menghalsilkaln bukti altalu daltal yalng berbedal, yalng selalnjutnyal alkaln memberikaln 

palndalngaln (insights) yalng berbedal pulal mengenali fenomenal yalng diteliti. Berbalgali 

palndalngaln itu alkaln melalhirkaln kelualsaln pengetalhualn untuk memperoleh kebenalraln 

halndall. 
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BALB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulaln  

Berdalsa lrkaln ha lsil penelitia ln daln pembalhalsaln ya lng sudalh peneliti palpalrkaln 

sertal dengaln daltal-daltal halsil walwalnca lral yalng tela lh dilalkukaln, malkaln ditalrik 

kesimpula ln sebalgali berikut: 

Kesimpulaln dalri penelitia ln ini menunjukkaln ba lhwa l komunikalsi teralpeutik 

alntalral peralwalt daln palsien di Rumalh Salkit Jiwal Prof. Muhalmmald Ildrem Medaln 

memiliki peraln yalng salngalt penting da llalm mendukung proses pemuliha ln palsien. 

Pengalla lmaln komunikalsi teralpeutik ya lng dija llalni oleh peralwalt, seperti yalng 

dikemukalkaln oleh Ibu Susi Junita l Halrialnja l, Ibu Kumalla l Dewisalri, da ln palral tena lgal 

medis altalu peralwalt la linnyal, menunjukkaln ba lhwal untuk membalngun hubunga ln 

ya lng efektif dengaln palsien, peralwalt halrus menciptalkaln kedekaltaln daln ralsal salling 

percalyal. Hall ini dalpalt dica lpali melallui pendekaltaln empaltik, memberika ln ralsa l 

nya lmaln, alma ln, daln perhaltialn kepa ldal palsien. 

Komunikalsi teralpeutik dila lkukaln denga ln mengikuti talhalpa ln yalng meliputi 

persia lpaln, perkena llaln, kerjal, daln termina lsi, yalng ma lsing-malsing memiliki tujualn 

untuk membalngun kepercalya laln, mengaltalsi ma lsa lla lh yalng dihaldalpi palsien, sertal 

memberikaln dukungaln emosiona ll ya lng diperlukaln dallalm proses penyembuha ln. 

Paldal setia lp talhalp, peralwa lt berperaln dalla lm mengga lli informalsi, memberikaln 

edukalsi, daln mema lstikaln kenyalma lnaln palsien, sertal menyesua likaln teknik 

komunikalsi denga ln kondisi pa lsien. 
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Nalmun, terdalpalt halmbaltaln da llalm komunika lsi teralpeutik, terutalma l paldal pa lsien 

denga ln dialgnosal seperti ingkoheren daln isola lsi malndiri (ISOS), ya lng menyebalbkaln 

kesulita ln dalla lm berkomunika lsi da ln berinteralksi. Halmbaltaln ini memerlukaln 

pendekaltaln ya lng lebih salbalr daln holistik, dengaln memperhaltika ln alspek emosionall, 

psikologis, daln sosiall palsien. Peralwalt perlu menga ldalptalsi calral berkomunikalsi 

sesua li denga ln kondisi palsien, balik mela llui pengguna laln teknik tertentu untuk palsien 

ya lng gelisalh malupun pendekaltaln ya lng lebih sensitif terhaldalp palsien yalng menalrik 

diri altalu mengallalmi galnggua ln komunikalsi. 

Secalral keseluruhaln, komunika lsi teralpeutik yalng dilalkuka ln dengaln balik alka ln 

mempermudalh peralwalt dallalm mengidentifikalsi permalsalla lhaln palsien daln 

mendukung proses pemulihaln yalng optima ll. Hall ini mencerminkaln pentingnya l 

keteralmpila ln komunikalsi dalla lm memberikaln alsuha ln keperalwaltaln yalng efektif di 

Ruma lh Salkit Jiwa l Prof. Muhalmma ld Ildrem Medaln. 

5.2 Salraln 

Setelalh peneliti mela lkukaln penelitialn tentalng Komunikalsi Teralpeutik 

Peralwalt daln palsien di Ruma lh Salkit Jiwal Prof.Muha lmma ld Ildrem Meda ln. Sertal 

menga lnallisisnyal menja ldi halsil penelitialn daln pemba lhalsaln, peneliti ingin 

memberikaln sa lraln ya lng berhubunga ln denga ln penelitialn ini, yalitu: 

1. Peneliti berhalralp penelitialn ini dalpalt menalmbalh walwa lsa ln mengenali 

penga llalmaln komunikalsi teralpeutik peralwalt dengaln palsien di Rumalh Salkit 

Jiwal Prof. Muha lmmma ld Ildrem Medaln. 

2. Diha lralpkaln seluruh peralwa lt dalpalt terus mempertalhalnka ln kemalmpualnnya l 

dallalm memberikaln alsuhaln keperalwaltaln kepaldal palsien. 
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3. Peneliti berha lralp alga lr penelitialn sela lnjutnyal dalpalt meneliti hubungaln 

palsien dengaln kelualrga l setelalh selesa li menja llalni pengobaltaln di Rumalh 

Salkit Jiwa l Prof. Muhalmmald Illdrem Meda ln. 
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LALMPIRALN 

 

LALMPIRALN 1 DOKUMENTALSI 

 
Galmbalr 1. walwalncalral bersalmal Ibu Susi selalku peralwalt yalng sudalh 

mengalbdi selalmal 24 talhun, 10 Mei 2024 
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Galmbalr 2. bersalmal Ibu Dewi selalku peralwalt yalng sudalh mengalbdi 15 

talhun, 10 Mei 2024 

 

 

 

Galmbalr 3. walwalncalral bersalmal palk malrison selalku peralwalt yalng sudalh 

mengalbdi selalmal 15 talhun 25 Mei 2024 
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Galmbalr 4. walwalncalral bersalmal ibu Chintal Malnik selalku peralwalt yalng 

sudalh mengalbdi selalmal 10 talhun, 10 Mei 2024 

 

 

Galmbalr 5. walwalncalral bersalmal Palk Galndal selalku peralwalt yalng sudalh 

mengalbdi selalmal 10 Talhun, 20 Mei 2024 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/4/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fachri Fadly - Komunikasi Terapeutik Perawat (Studi Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Terapeutik ....



83 
 

 

Galmbalr 6. walwalncalral bersalmal Palk Dalntal selalku peralwalt yalng sudalh 

mengalbdi Selalmal 10 talhun,  25 Mei  2024 
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Galmbbalr 7. walwalncalral bersalmal Palk Jul  selalku peralwalt yalng sudalh 

mengalbdi selalmal 5 talhun, 10 Juni  2024 
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LALMPIRALN 2. WALWALNCALRAL 

  

INFORMALN I 

Profil Informaln  

Nalmal    : Susi Junita l Halrialnjal 

Jenis Kelalmin   : Peralmpualn  

Umur     : 46 talhun 

ALga lmal    : Kristen Protestaln  

Malsal Kerja l   : 24 talhun 

Jalbaltaln    : Peralwalt ALhli Pertalmal 

Pendidkaln Teralkhir  : Ners  

ALla lmalt    : Medaln 

Talngga ll Wa lwalncalral  : 07 Mei 2024 

Keteralngaln   : P = Peneliti / Pewalwalncalral 

    : S = Sumber / Informaln 

P: Sela lmalt Palgi Ibu, sebelumnya l perkenallkaln nalmal salyal Falchri Fa ldly Malha lsisw  

Ilmu Komunika lsi Universitals Meda ln ALreal, Terimal Kalsih salyal ucalpkaln ka lrenal 

ibu telalh bersedial sa lyal walwalnca lrali. 

S: Terima l kalsih kemballi telalh meminta l salya l untuk diwa lwalnca lrali 

P: ALpa lkalh komunikalsi teralpeutik sa lngalt penting alrtinya l balgi seoralng peralwa lt 
dallalm memberikaln alsuhaln keperalwaltaln jiwal kepaldal palsien? 

S: Salnga lt penting ini komunikalsi teralpeutik a lntalral palsien dengaln peralwa lt 
misa llnyal pa lsien ini kaln contoh palsien gelisalh jaldi balga limalna l calral-ca lral kita l 
melalkukaln komunika lsi beralti aldal interalksia l aldal si palsien ini daln sebelumya l 
palral peralwalt di rumalh salkit ini jugal sudalh mengkuti pelaltialn khusus palsien 
kejiwa laln.  

P: Teknik-teknik komunikalsi teralpeutik alpa l salja l yalng halrus alda l sa lalt peralwalt 
berkomunikalsi denga ln palsien? sebutkaln! 

S: teknik teknik ini sebenalrnyal ka llo di komunika lsi teralpeutik ini tidalk secalra l rinci 
lebih kepalnga llalmaln malksudnyal begini, kital liha lt situalsi pa lsien teknik teknik 
alpal yalng perlu kital lalkukaln misa llnyalka ln di rumalh salkit ini mempunya li 3 
dialgnosal keperalwaltaln jiwal jaldi dalri dialgnosal ini teknik-teknik seperti alpa l yalng 
perlu kital lalkukaln gitu, tergalntung dalri dialgnosal si palsien kallo misa ll palsien 
gelisalh tehnik nyal seperti alpal? Palsien mena lrik diri tehnik nya l seperti alpa l? 
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Untuk palsien gelisa lh galk mungkin kital melalkuka ln teralpi komunikalsi efektif, 
ha lrus aldal bujuk ralyu dalhulu untuk palsien yalng gelisa lh. 

 
P: ALpa lkalh dallalm berkomunikalsi denga ln palsien butuh penga llalma ln terlebih 

dalhulu? 
S: Tentu itu salnga lt berpenga lruh,misa llnya l gini dial peralwalt balru ditempa ltkaln 

salngalt berbedal denga ln peralwalt yalng sudalh lalmal,semual itu membutuhkaln 
penga llalmaln dalla lm memberikaln alsuha ln kepaldal setialp palsien jiwal,pengalla lmaln 
itu guru terbalik. 

 
P: ALpa lkalh aldal perbedala ln berkomunikalsi dengaln palsien lalki-lalki da ln 

peralmpua ln? 
S: Tentu kalrenal ini malsalla lh gender, dallalm ha ll ya lng normall salja l sudalh 

berbeda l,berlalku juga l terhaldalp seoralng palsien sudalh palsti sa lngalt berbeda l 
terutalma l dallalm hall menga ltur mood stalbil balgi pa lsien peralmpua ln, 

 
P: ALpa lkalh aldal pertalnyala ln-pertalnyala ln yalng tida lk boleh ditalnyalka ln kepalda l 

palsien? 
S: Tergalntung paldal dia lgnosal terhaldalp palsien,misallnya l palsien denga ln dia lgnosal 

mena lralik diri (ISOS) dial tida lk malu berinteralksi salmal seka lli dengaln oralng la lin, 
malkal seba lgali seoralng peralwalt halrus mengka lji laltalr bela lkalng altalu riwa lyalt 
palsien terlalbih da lhulu dengaln demikialn peralwalt talu pertalnyala ln malna l yalng 
bisal memicu emosi pa lsien daln tentu itu tidalk boleh dipertalnya lkaln, tetalpi bukaln 
beralti peralwalt salmal sekalli tidalk boleh mena lnyalkka ln hall terhalda lp 
palsien,alpa lbila l peralwalt daln palsien sudalh membina l ralsal salling percalyal ma lka l 
peralwalt boleh berinteralksi lebih dalla lm guna l mengetalhui perkemba lngaln dalri 
palsien. 

 
P: Balgalima lnal calra l peralwalt mendekalti diri dengaln palsien yalng tidalk malu dialjalk 

berinteralksi, alpalkalh aldal tekniknyal? 
S: Tehnik ini sebenalrnyal sa lmal salja l, hall pertalma l ya lng halrus dila lkukaln seba lgali 

seoralng peralwalt tentu mengkalji riwalya lt altalu laltalr belalka lng dalri palsien 
sehinggal peralwalt talhu tehnik untuk memba lngun trust altalu membina l hubungaln 
salling percalyal daln alpalbilal palsien sudalh percalyal terhaldalp peralwalt tentu itu 
salngalt membalntu peralwalt untuk mendekaltkaln diri kepalda l palsien. 

 
P: ba lgalimalna l calral peralwalt menenalngkaln palsien yalng sedalng da llalm pengalruh 

emosi tidalk stalbil? ALpa lkalh alda l tehnik nyal? 
S: kallo palsien malsih dallalm pengalruh emosi tida lk stalbil bialsal resiko perila lku 

kekeralsa ln, palsien ya lng tidalk bisal mengekspresika ln diri sehinggal bisa l 
menya lkitkaln diri sendiri seba lgali peralwa lt tentu halrus memberikaln teralpi 
contoh’’ memukuli ba lntall lebih ba lik dalla lm melualpkaln emosi sehinggal palsien 
tidalk memukuli diri sendiri altalu menyalkiti diri sendiri’’ 
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Halmbaltaln 

 

P: ALpa lkalh alda l kesulitaln balgi seoralng peralwalt dallalm berkomunika lsi dengaln 
palsien ya lng halnya l bisa l berbalha lsa l daleralh saljal? Balga lima lnal calra l 
menga ltalsinya l? 

 
S: Salnga lt sulit talpi kital halrus mempelaljalri juga l bialr bisa l 

berkomunikalsidengaln palsien daleralh lalin jugal tetalpi rumalh sa lkit 
menyedia lkaln fa lsilitals lalb balha lsal tentu ini jugal salnga lt membalntu balgi 
seoralng peralwalt untuk menyemba ltalnin interalksi terhalda lp palsien ba lik 
na lsionall malupun interna lsiona ll 

 
P: ALpa lkalh alda l kesulitaln dallalm berkomunikalsi dengaln palnsien lalnsia l? 
 
S: Tentu aldal kalrenal paldal dalsalrnyal malnusial itu regena lraltif tentu kallo sudalh 

tual palsti aldal sa ljal yalng orgaln tubuh yalng sudalh mulali tidalk teralwalt 
contohnya l seperti gigi tentu ini salnga lt berpenga lruh ketika l sedalng 
berkomunikalsi ka lrenal pelalfa lnnya l yalng tidalk jelals, jaldi peralwalt halrus 
lebih ekstral memberikaln perhaltia ln kepaldal palsien lalnsial alnggalp seperti 
kital sedalng meralwalt oralng tual kital sendiri. 

 
P: Palsien denga ln dialgnosal keperalwaltaln seperti alpal yalng bialsalnya l sulit 

dialja lk untuk berkomunika lsi? 
 
S: Isola lsi sosiall (menalrik diri) palsien dengaln dia lgnosal seperti ini salngalt sulit 

kalrenal dial menyendiri tida lk aldal kealmalun untuk berkomunikalsi malupun 
berkegialtaln, dialgnosal ini diseba lbkaln kalrenal si palsien megalla lmi depresi 
beralt sertal hallusinalsi yalng tinggi ini bisa l memicu si palsien untuk 
melalkukaln tinda lk bunuh diri. 

 
P: ALpa l salja l yalng menjaldi halmbaltaln ba lgi seoralng peralwalt dalla lm 

berkomunikalsi denga ln palsien? 
 
S: Beberalpal fa lktor seperti kondisi fisik palsien, balhalsal, sertal kecemalsaln 

stressor yalng dia llalmin palsien sehingga l membualt emosi palsien tida lk stalbi 
salalt sedalng berkomunika lsi dengaln peralwa lt. 

 
P: ALpa lkalh menja ldi seoralng peralwalt palsien jiwal halrus memiliki kejiwa laln 

ya lng tinggi da llalm menalnga lni setialp palsien? 
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S: Yal, seoralng peralwalt ya lng bekerjal denga ln palsien jiwal memalng salnga lt 
dialnjurkaln untuk memiliki kejiwala ln ya lng tinggi altalu ketalhalnaln mentall 
ya lng balik. Dalla lm pralktik seha lri-halri, kalmi tidalk halnya l berinteralksi 
denga ln palsien seca lral fisik, tetalpi jugal seca lral emosiona ll daln psikologis. 
Palsien denga ln galnggua ln jiwal seringka lli menghaldalpi ma lsa llalh ya lng beralt, 
seperti kecemalsaln, depresi, altalu delusi, ya lng dalpa lt memengalruhi perila lku 
merekal. Oleh kalrenal itu, kalmi seba lgali pera lwalt perlu memiliki kemalmpualn 
untuk tetalp tenalng, salbalr, daln empa ltik. 

P: ALpa lkalh a ldal kesluitaln dalla lm menumbuhkaln ralsal salling perca lyal palsien 
terhaldalp peralwalt? 

S: Yal, dallalm peralwa ltaln palsien jiwal, menumbuhkaln ralsal salling percalya l 
memalng bisa l menjaldi talntalngaln ya lng cukup besalr. Balnyalk palsien jiwa l 
ya lng mengallalmi malsalla lh dengaln peralsalaln cemals, palralnoial, altalu balhkaln 
delusi, yalng membua lt mereka l kesulitaln untuk mempercalya li oralng lalin, 
termalsuk peralwalt. Ralsal tidalk percalyal ini seringkalli merupalkaln balgia ln 
dalri kondisi psikologis merekal, daln itu bisa l menja ldi halmba ltaln alwall ya lng 
besalr. 

P:  ALpalka lh aldal kesulitaln berkomunikalsi dengaln palsien inkoheren ketika l 
dialja lk berkomunikalsi? 

S: Yal, tentu aldal kesulitaln. Palsien ya lng inkoheren, yalitu yalng berbica lral 
denga ln calral ya lng tidalk teraltur altalu tida lk logis, sering ka lli menga llalmi 
kesulita ln dallalm menyusun kallimalt yalng dalpalt dipalhalmi. Hall ini bisa l 
menjaldi talntalnga ln besalr dalla lm berkomunika lsi kalrenal pesaln ya lng mereka l 
salmpalika ln bisa l terputus-putus altalu tidalk sesua li denga ln kenyaltalaln yalng 
aldal. Komunikalsi denga ln mereka l memerlukaln kesalbalraln ekstral daln 
keteralmpila ln khusus. 
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INFORMALN II 

Profil Informaln  

Nalmal    : Dewi Kuma llal Salri  

Jenis Kelalmin  : Peralmpualn  

Umur    : 38 talhun 

ALga lmal    :  Islalm 

Malsal Kerja l   : 15 talhun 

Jalbaltaln   : Peralwalt 

Pendidkaln Teralkhir  : Ners 

ALla lmalt   : Jl. Kalrya l Dalrma l. Gg. Falmili no.12 Medaln 

Talngga ll Wa lwalncalral  : 07 Mei 2024 

Keteralngaln   : P = Peneliti / Pewalwalncalral    
    : S = Sumber / Informaln 

 

P: ALpa lkalh komunikalsi teralpeutik sa lngalt penting alrtinyal balgi seoralng 
peralwalt 

 dallalm memberikaln alsuhaln keperalwaltaln jiwal kepaldal palsien? 

S:  Penting kalrenal dengaln komunikalsi teralpeutik kital lebih mudalh 
palstinyal, kalrenal talnpal komunikalsi teralpeutik palsien tida lk alkaln 
malunurut didallalm malsal penyembuhaln daln tida lk alkaln malu 
berkomunikalsi.   

P: Teknik-teknik komunika lsi teralpeutik alpal salja l ya lng halrus alda l sala lt 
peralwalt berkomunikalsi dengaln palsien? sebutkaln! 

 
S: Yalng palstinya l hall pertalmal dilalkuka ln aldallalh membina l altalu 

membalngun ralsa l salling percalyal itu galbisa l instaln,kallo palsien almuk itu 
lebih muda lh ketimba lng palsien isos,pertalma l kalli yalng halrus seoralng 
peralwalt la lkukaln menyalpa l terlebih da lhulu lallu memperkena llkaln 
diri,contoh perkenallkaln salyal suster dewi yalng balkall ngeralwalt ibu 
dirualnga ln ini daln ja lngaln perna lh menalnya lkaln hall-ha ll sensitif dia lwall  
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pertemualn kalrena l itu alkaln memicu emosionallnyal lebih balik lalngka lh 
pertalma l kital memberi a ldalla lh ralsal perhaltialn ralsal perhaltia ln. 

 
P: ALpa lkalh dallalm berkomunikalsi dengaln palsien butuh pengallalmaln 

terlebih da lhulu? 
 
S: Ka llo pengalla lmaln tidalk juga l tetalpi lebih tepaltnya l seba lgali seoralng 

peralwalt kital halrus lebih jeli melihalt situalsi a ltalu kondisi si palsien, 
malhalsiswal keperalwa ltaln juga l lalngsung bisal untuk berkomunikalsi 
terhaldalp palsien, jaldi sa lyal ralsal tidalk mesti alda l pengallalmaln ka lrenal sa lyal 
ya lkin sebalga li seoralng callon peralwalt altalupun peralwalt palsti sudalh bisa l 
lalngsung improve daln beraldalptalsi ketikal mengalsuh palsien 

 
P: ALpa lkalh aldal perbedalaln berkomunika lsi denga ln palsien la lki-lalki daln 

peralmpua ln? 
 
S: Palstinyal aldal, terutalmal dallalm perubalhaln mentall daln emosi si palsien 

ya lng tidalk bisa l kital prediksi, palsien peralmpualn ketikal dial menga llalmi 
perubalhaln emosionall efeknya l ya lng ditimbulkaln halnyal gelisalh berbeda l 
denga ln palsien la lki-la lki ketikal seda lng mengalla lmi perubalhaln emosionall 
sekital sipalsien la lklalki la lngsung beruba lh menja ldi palsien almuk yalng 
menga lkibaltkaln situa lsi ya lng berba lhalya l untuk sekitalrnya l. 

 
P: ALpa lkalh aldal pertalnyalaln-pertalnyala ln yalng tidalk boleh ditalnyalka ln 

kepaldal palsien? 
 
S: Tentu aldal terlebih ketikal palsien balru mema lsuki rualngaln palsti seoralng 

peralwalt mendalpaltkaln resume palsien terlebih da lhulu, ja ldi alpa l yalng aldal 
didalla lm resume tidalk boleh kital pertalnyalka ln dialwall kalrenal itu alkaln 
memicu ralsal tralumal sehingga l palsien a lkaln berubalh menjdi emosiona ll, 
tetalpi ka llo palsien suda lh memiliki peruba lhaln positif ya lng signifika ln 
terhaldalp ralsal emosiona llnya l disala lt itu seoralng peralwalt boleh 
mempertalnya lkaln isi ya lng aldal didalla ln resume palsien. 

 
P: Balgalima lnal ca lral peralwa lt mendekalti diri dengaln palsien yalng tidalk ma lu 

dialja lk berinteralksi, alpa lkalh alda l tekniknya l? 
 
S: Tentu tekniknya l balgi seoralng peralwalt halrus bisal membalngus dalsalr 

komunikalsi salmbil memberi perhaltialn lebih a lgalr sipa lsien meralsal 
diralwa lt dengaln tulus sehingga l palsien ma lu lebih terbukal lalgi ketika l 
dialja lk berkomunikalsi 

 
P: Balgalima lnal calral peralwalt menena lngkaln palsien ya lng sedalng dalla lm 

penga lruh emosi tidalk stalbil? ALpa lkalh alda l tehnik nya l? 
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S: Tentu kital halrus melihalt terlebih alpalkalh emosinyal sebaltals 
verball?tentunya l jika l ha lnyal verball,pera lwalt alkaln melallukaln pendekaltaln 
diri sehinggal peralwalt talu alpal yalng sedalng terjaldi kepaldal palsien,jika l 
palsien sedalng dallalm pengalruh hallusinalsi malkal peralwalt alkaln 
membalntu daln memberi trik kepalda l palsien dallalm melalwaln hallusinalsi 
nya l tersebut.daln jika l palsien sudalh dalla lm penga lruh emosi ya lng 
nonverball tentu la lngkalh pertalmal si peralwa lt alkaln menginjeksi a ltalu 
memberikaln oba lt tenalng terhaldalp pa lsien tersebut algalr palsien tidalk 
menya lkiti diri sendiri da ln menya lralng sekitalrnya l. 

 

Halmbaltaln 

 

P: ALpa lkalh aldal kesulitaln ba lgi seoralng peralwalt dallalm berkomunikalsi 
denga ln palsien ya lng halnya l bisal berba lhalsal daleralh saljal? Balga limalna l calral 
menga ltalsinya l? 

 
S: Tentu aldal talpi beruntungnyal dirumalh sa lkit ini sudalh difalsilitalsi a lhli 

ba lhalsal sehinggal salnga lt membalntu palral peralwalt dallalm keterbaltalsa ln 
ba lhalsal 

 

P: ALpa lkalh alda l kesulitaln dallalm berkomunikalsi dengaln palnsien lalnsia l? 
 
S: Tidalk aldal kalrenal balgi salya l meralwa lt palsien lalnsial sa lmal salja l hall nya l 

seperti kital meralwalt oralng tual altalu nenek/ka lkek kital sendiri jika lpun 
palral lalnsial mengallalmi regenalraltif tentu salyal alkaln bersa lbalr dalla lm 
meralwaltnyal daln sa lyal alkaln lebih memberi perha ltialn daln motivalsi yalng 
lebih algalr palral palsien la lnsia l leka ls sembuh. 

 
P: Palsien dengaln dia lgnosal keperalwaltaln seperti alpa l yalng bia lsalnya l sulit 

dialja lk untuk berkomunika lsi? 
 
S: Isos alpalbila l palsien dengaln dia lgnoalsal isos ma lkal ha ll sulit yalng terja ldi 

lalmba lt unruk membalngun ralsal salling percalya l kalrena l palsien isos palsien 
ya lng menalrik diri perlu perhaltialn daln pendekaltaln diri yalng lebih alga lr 
palsien malu percalyal terhalda lp peralwalt. 

 
P: ALpa l saljal yalng menja ldi halmba ltaln ba lgi seoralng peralwalt dalla lm 

berkomunikalsi denga ln palsien? 
 
S: Perbedalaln ba lhalsal daleralh,belum aldalnyal ralsal salling percalyal daln emosi 

ya lng tinggi ya lng dalpalt membalha lyalka ln sipalsien sendiri da ln peralwalt. 
 
P: ALpa lkalh menja ldi seoralng peralwalt palsien jiwal halrus memiliki kejiwala ln 

ya lng tinggi da llalm menalnga lni setialp palsien? 
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S: Iyal halrus mempunya li kesalbalraln yalng tinggi terutalma l jika l palsien 

sedalng dallalm pengalruh emosi yalng tinggi ma lkal si peralwa lt halrus bisa l 
mengha ldalpi pa lsien denga ln calral yalng tegals daln tepalt sehingga l palsien 
dalpalt meredalm pengalruh emosi tersebut. 

 
P: ALpa lkalh aldal kesluitaln da llalm menumbuhkaln ralsa l salling percalyal pa lsien 

terhaldalp peralwalt? 
 
S: Tidalk terlallu kalrena l itu tergaltung si peralwalt memperlalkuka ln si palsien 

sekalligus balgalima lnal denga ln polal komunikalsi yalng diteralpkaln peralwa lt 
terhaldalp palsien, jikal semual sudalh diteralpkaln denga ln balik sa lyal ya lkin 
palsien jugal palsti balka ll terbukal untuk berkomunikalsi dengaln peralwa lt. 

 
P:  ALpalka lh alda l kesulitaln berkomunikalsi dengaln palsien inkoheren ketika l 

dialja lk berkomunikalsi? 
 
S: Tentu aldal terutalmal sa lalt sedalng berkomunikalsi pa lsien sulit untuk fokus 

paldal 1topik sehinggal mema lksal peralwa lt untuk menyeimbalngin dengaln 
topik yalng dial rubalh daln diselingin denga ln calnda laln alga lr sualsalna l 
tersebut menca lir talnpal melewa ltkaln topik utalma l. 
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INFORMALN III 

Profil Informaln  

Nalmal    : Chintal Malnik 

Jenis Kelalmin   : Peralmpualn 

Umur     : 38 Talhun 

ALga lmal    :  Islalm  

Malsal Kerja l   : 12 Talhun 

Jalbaltaln    : Walkil Kepalla l Rualngaln 

Pendidkaln Teralkhir  : M. Kes 

ALla lmalt    : Jl. Talli ALir NO. 21 

Talngga ll Wa lwalncalral  : 07 Mei 2024 

Keteralngaln   : P = Peneliti / Pewalwalncalral 

    : S = Sumber / Informaln 

P: ALpa lkalh komunikalsi teralpeutik sa lngalt penting alrtinya l balgi seoralng peralwa lt 
dallalm memberikaln alsuhaln keperalwaltaln jiwal kepaldal palsien? 

S: Untuk palsien jiwa l memalng kital seba lgali peralwalt itu kerja lnyal komunikalsi 
teralpeutik daln tetalp berkolalboralsi dengaln dokter,kital aldal strtegi peremualn 
sekalligus menjaldi pedomaln untuk seoralng peralwalt dallalm mengalsuh palsien 
jiwal. 

P: Teknik-teknik komunikalsi teralpeutik alpa l salja l yalng halrus alda l sa lalt peralwalt 
berkomunikalsi denga ln palsien?sebutkaln! 

 
S: Tehnik komunikalsi teralpeutik itu halrus dipelaljalri ba lgi seoralng peralwalt 

sehinggal peralwalt malmpu mela lkukaln talhalpaln-talhalpaln ya lng benalr sala lt 
meralwalt palsien seperti menumbuhka ln ralsal salling percalyal daln empalti seoralng 
oralng peralwalt halrus mempunya li ralsal empalti salalt meralwa lt palsien sehingga l 
palsien meralsal dia lnggalp salalt proses penyembuhaln seca lral medis itu 
berlalngsung. 

 
P: ALpa lkalh dallalm berkomunikalsi denga ln palsien butuh penga llalma ln terlebih 

dalhulu? 
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S: Salnga lt butuh kalrenal setialp dialgnosal palsien itu berbeda l-bedal sehinggal sala lt 
dallalm penengaln altalu peralwaltaln berla lngsung tidalk boleh disalmal ka ln semisa ll 
palsien galnggua ln kekeralsa ln,emosioall (a lmuk) kital boleh memalka li ca lral dengaln 
menga lncalm si pa lsien alga lr tidalk menimbulka ln perilalkukaln kekeralsaln daln 
palsien ya lng menalrik altalu mengurung diri (Isos) calral mengaltalsinya l cukup 
membujuk daln memberi perhaltialn yalng lebih,tentu ini berbedal calra l sala lt kital 
alkaln melalkukaln komunikalsi sehinggal pengalla lmaln salngalt di perlukaln. 

 
P: ALpa lkalh aldal perbedala ln berkomunikalsi dengaln palsien lalki-lalki da ln 

peralmpua ln? 
 
S: ALda l tentu di polal komunikalsinya l salmal hall nya l paldal umumnya l mungkin pa lsien 

lalki-lalki lebih senalng sa lalt berkomunikalsi denga ln peralwa lt walnital seballiknya l 
jugal terhaldalp palsien walnita l palsti lebih senalng ketikal dialjalk berkomunika lsi 
denga ln peralwalt la lki-la lki kalrenal sala lt palsien walnital berkomunikalsi denga ln 
peralwalt walnital bisal sa ljal justru itu membalngkitkaln trigger dima lsa l la llu nya l 
sehinggal ial alkaln menga lnggalp peralwalt walnita l itu sebalga li salingalnnya l. 

 
P: ALpa lkalh aldal pertalnyala ln-pertalnyala ln yalng tida lk boleh ditalnyalka ln kepalda l 

palsien? 
 
S: Jaldi a ldal beberalpal pertalnyala ln yalng ketikal kital ha lrus lialt stressor penyebalb 

terjaldinya l palsien itu galnggualn jiwal misallnyal malsalla lh perselingkuhaln 
sualminyal kital tidalk boleh menalnya lkkaln hall itu terlallu da llalm halnyal sekedalrnya l 
aljal alpalla lgi salmpali kital mengurusi untuk menga lmbil keputusaln alga lr melalkuka ln 
perceralia ln,peralwalt halnyal perlu menegalskaln ini ya lng benalr ini ya lng sallalh, 
misa llnyal a ldal pa lsien ya lng bila lng kallo sualminyal selingkuh sa lmpe dia l 
berhallusinalsi ba lhwal tema ln seka lmalrnyal itu yalng menyelingkuhi dial palda lhall 
tidalk itu cuma l ha llusinalsi,ja ldi peraln peralwa lt jugal halrus bisal menya lkinkaln 
palsien tersebut kallo alpal ya lng sedalng dipikirkalnnyal itu cuma l sebaltals hallusina lsi 
saljal. 

 
P: Balgalima lnal calra l peralwalt mendekalti diri dengaln palsien yalng tidalk malu dialjalk 

berinteralksi, alpalkalh aldal tekniknyal? 
 
S: Straltegi pertemualn jaldi untuk peralwalt itu untuk komunikalsi teralpeutik alda l 

ya lng nalma lnyal straltegi pertemualn, aldal straltegi pertemua ln untuk palsien 
galnggualn perila lku kekeralsaln,isolalsi sosiall tentu ini berbedal-beda l ja ldi ikuti sa lja l 
dalhulu setialp straltegi pertemualn,tetalpi ini bisal diteralpkaln setelalh kital meliha lt 
kondisiona ll si palsien terdalhulu. 

 
P: Balgalima lnal ca lral peralwalt menena lngkaln palsien yalng sedalng da llalm pengalruh 

emosi tidalk stalbil? ALpa lkalh alda l tehnik nyal? 
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S: Tentu seba lgali seoralng peralwalt tidalk boleh memalksal palsien untuk 
berkomunikalsi alpalbila l palsien malsih didallalm penga lruh emosi,ka lrenal hall itu 
bisal mencela lkalka ln peralwa lt itu sendiri da ln memalng kita l di palsien jiwal ini 
alpalbilal palsien sudalh dida llalm pengalruh emosi tida lk stalbil itu sudalh bisa l 
dikaltegorika ln dalla lm kealdalaln dalruralt sikia ltri malkal halrus dibalntu dengaln obalt  
algalr palsien bisa l tenalng kemba lli. 

 
 
 
 
 

Halmbaltaln 

P: ALpa lkalh a ldal kesulita ln balgi seoralng pera lwalt dallalm berkomunikalsi dengaln 
palsien yalng ha lnyal bisal berbalha lsa l daleralh salja l? Balga lima lnal calra l 
menga ltalsinya l? 

 
S: Tidalk alda l kalrenal da lri rumalh salkit menyedialka ln alhli ba lhalsal untuk membalntu 

palral peralwalt algalr bisa l  meralwalt palsien nalsiona ll altalupun interna lsionall 
 
P: ALpa lkalh alda l kesulitaln dallalm berkomunikalsi dengaln palnsien lalnsia l? 
 
S: Salnga lt kalrenal pa lsien lalnsial ini berbalgali falktor yalng menyebalbkaln dia l 

mengidalp penyalkit jiwa l (odgj) daln fisik otomaltis kesulita ln yalng dia llalmi 
peralwalt salalt sedalng meralwa lt palsien jiwa l la lnsia l yalitu komunikalsi ka lrenal disalalt 
berkomunikalsi palsien sudalh mengallalmi regenera ltif contohnya l sualh 
menurunnyal pendenga lraln daln pela lfa llaln yalng kuralng jelals kalrenal diseba lbkaln 
gigi nya l sudalh halbis dimalkaln oleh usia l. 

 
P: Palsien denga ln dialgnosal keperalwaltaln seperti alpa l yalng bialsalnya l sulit dialja lk 

untuk berkomunikalsi? 
 
S: Palsien dengaln isolalsi sosiall ditalndali dengaln mena lrik diri sehingga l palsien tida lk 

malu produktif halnya l dialm la llu menyendiri di sudut rualngaln daln tida lk malu 
membukal diri, daln palsien denga ln perilalku kekeralsal (almuk) yalng dimalna l 
palsien ini sa lngalt berbalhalyal ketikal dialja lk berkomunikalsi kalrenal dia l alkaln 
memalki altalu menyeralng lalwaln bicalralnya l, dual dialgnosal keperalwaltaln seperti 
ini ya lng sulit dialja lk berkomunikalsi. 

 
P: ALpa l salja l ya lng menja ldi ha lmbaltaln balgi seoralng peralwalt dallalm berkomunika lsi 

denga ln palsien? 
 
S: Ketika l palsien sedalng dallalm pengalruh emosiona ll ya lng dimalna l tidalk ja lralng 

peralwalt juga l terpalncing alkiba lt perlalkua ln kekeralsaln  yalng dila lkukaln palsien 
terhaldalp peralwalt. 
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P: ALpa lkalh menjaldi seoralng peralwa lt palsien jiwa l ha lrus memiliki kejiwa laln ya lng 

tinggi da llalm menalnga lni setialp palsien? 
 
S: Salngalt kalrenal palsien jiwal tidalk bisal kital prediksi dallalm peruba lhaln emosionall 

ya lng diallalminnya l sehinggal peruba lhaln itu tidalk menutup kemungkina ln untuk 
menyeralng a ltalu memalki peralwalt sehinngal peralwalt halrus benalr-benalr salba lr 
dallalm mera lwalt palsien jiwal. 

 
P: ALpa lkalh aldal kesulitaln dallalm menumbuhkaln ralsal sa lling percalya l palsien 

terhaldalp peralwalt? 
S: ALda l, ketikal palsien sedalng diba lwalh pengalruh hallusinalsi malkal palsien tidalk 

alkaln pernalh percalya l paldal sia lpalpun (palralnoid) disalalt peralwalt alkaln melalkuka ln 
komunikalsi sehingga l peralwalt alkaln menindalk sesuali sop yalitu memberikaln 
obalt kepaldal palsien alga lr palsien segeral salda lr aldal bisa l berkomunikalsi secalra l 
normall selalma l ma lsa l peralwaltaln. 

 
P:  ALpalka lh aldal kesulita ln berkomunikalsi dengaln palsien inkoheren ketikal dialjalk 

berkomunikalsi? 
 
S: tentu aldal ketika l peralwalt memberi alralhaln tetalpi pa lsien menola lk sehingga l 

menyeba lbkaln komunikalsi teralpeutik di berjallaln semestinyal daln lalngkalh 
selalnjutnyal peralwa lt halrus memberika ln obalt algalr zalt kimial yalng alda l diotalknya l 
lebih stalbil. 
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INFORMALN IV 

Profil Informaln  

Nalmal    : Malrison T. Malla lu 

Jenis Kelalmin  : Lalki-lalki  

Umur     : 46 Talhun 

ALga lmal   :  Kristen 

Malsal Kerja l  : 15 Talhun 

Jalbaltaln   : Peralwalt ALhli Mudal  

Pendidkaln Teralkhir :  S1 Ners 

ALla lmalt    : Medaln 

Talngga ll Wa lwalncalral : 5 Mei 2024 

Keteralngaln  : P = Peneliti / Pewalwalncalral 

    : S = Sumber / Informaln 

  

P: ALpa lkalh komunikalsi teralpeutik salngalt penting alrtinyal balgi seoralng 
peralwalt dallalm memberikaln alsuha ln keperalwaltaln jiwa l kepaldal palsien? 

S: Yal, komunika lsi teralpeutik sa lngalt penting dallalm alsuhaln keperalwaltaln jiwal. 
komunikalsi bukaln halnya l alla lt untuk memberikaln instruksi medis altalu 
informa lsi tentalng peralwaltaln, tetalpi jugal merupalkaln balgialn integrall dalri 
proses penyembuhaln itu sendiri. Komunikalsi teralpeutik membalntu kalmi 
membalngun hubungaln yalng penuh empalti daln salling percalyal dengaln 
palsien, ya lng salnga lt penting balgi kesembuhaln merekal.". 

P: Teknik-teknik komunikalsi teralpeutik alpal saljal yalng halrus aldal salalt peralwalt 
berkomunikalsi denga ln palsien?sebutkaln! 

 
S: ALda l,bia lsa lnyal kital memula li dalri false orientalsi algalr palsien meralsal nyalma ln 

ba lhwal kital ingin mela lkukaln komunikalsi terhaldalp palsien daln sela lnjutnyal 
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itu false kerjal menyalnya lkaln permalsallalha ln  terha ldalp palsien sehinggal 
palsien mengungkalpka ln ma lsa llalh lallu kital mencalri solusi la llu malsuk ke false 
terminalsi kital alka ln mengula lng alpal yalng kital suruh alpa lkalh dial mengerti 
daln mema lhalmi alpal yalng kital salmpa likaln daln bisal dila lksalnalkaln dalla lm 
kegitaln dia l sehingga l kital bisal menila li daln halrus mengeva llualsi jika l palsien 
belum mema lhalmi alpa l ya lng kital alralhkaln. 

 

P: ALpa lkalh dalla lm berkomunikalsi denga ln palsien butuh pengalla lmaln terlebih 
dalhulu? 

S: Sebena lrnya l perlu algalr kital talhu balga lima lnal memulali pembicalralaln sertal 
memalhalmi kondisi psikologis dalri palsien sehinggal ketika l palsien tidalk ma lu 
dialja lk berkomunikalsi ma lkal jalnga ln dipalksal. 

 
P: ALpa lkalh alda l perbeda laln berkomunikalsi dengaln palsien lalki-lalki daln 

peralmpua ln? 
 
S: Tentu aldal terutalmal disala lt kallima lt pembuka l permalpua ln lebih sensitif 

sehinggal peralwalt halrus lebih lembut dallalm berkomunikalsi, tetalpi untuk 
palsien lalki-lalki lebih suka l kallo kital menyalmpa likkaln sesualtu dengaln tegals  

 
P: ALpa lkalh aldal pertalnyala ln-pertalnyalaln yalng tidalk boleh ditalnya lkaln kepalda l 

palsien? 
 
S: Jaldi a ldal beberalpa l pertalnya laln yalng ketika l kital halrus lialt stressor penyebalb 

terjaldinya l palsien itu ga lnggualn jiwal misallnyal malsalla lh perselingkuhaln 
sualminyal kital tida lk boleh menalnyalkkaln hall itu terlallu dalla lm halnya l 
sekedalrnyal alja l alpallalgi salmpa li kital mengurusi untuk menga lmbil keputusaln 
algalr mela lkukaln perceralia ln,peralwalt halnya l perlu menegalskaln ini ya lng 
bena lr ini ya lng salla lh, misallnya l aldal palsien ya lng bilalng ka llo sua lminya l 
selingkuh salmpe dia l berhallusinalsi ba lhwal temaln sekalma lrnya l itu yalng 
menyelingkuhi dial pa ldalha ll tidalk itu cumal ha llusina lsi,ja ldi peraln peralwalt 
jugal ha lrus bisal menya lkinkaln palsien tersebut kallo alpal yalng sedalng 
dipikirka lnnyal itu cuma l sebaltals hallusinalsi sa ljal. 

 
P: Balgalima lnal calral peralwa lt mendeka lti diri dengaln palsien yalng tidalk ma lu 

dialja lk berinteralksi, alpa lkalh alda l tekniknya l? 
 
S: Straltegi pertemualn jaldi untuk peralwalt itu untuk komunikalsi teralpeutik alda l 

ya lng nalma lnyal straltegi pertemua ln, aldal straltegi pertemualn untuk palsien 
galnggualn perilalku kekeralsaln,isolalsi sosiall tentu ini berbeda l-bedal ja ldi ikuti 
saljal dalhulu setia lp straltegi pertemualn,tetalpi ini bisal diteralpkaln setelalh kita l 
melihalt kondisionall si palsien terdalhulu. 

 
P: Balgalima lnal calral peralwalt menenalngka ln palsien yalng seda lng dallalm 

penga lruh emosi tidalk stalbil? ALpa lkalh alda l tehnik nya l? 
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S: Tentu seba lgali seoralng peralwa lt tida lk boleh memalksal palsien untuk 

berkomunikalsi a lpalbilal palsien malsih didalla lm pengalruh emosi,kalrena l ha ll 
itu bisa l mencelalka lkaln pera lwalt itu sendiri daln memalng kita l di pa lsien jiwa l 
ini alpalbilal palsien suda lh didalla lm pengalruh emosi tidalk stalbil itu sudalh bisal 
dikaltegorika ln dallalm kea ldala ln dalruralt sikialtri malkal halrus dibalntu denga ln 
obalt  algalr palsien bisal tenalng kemballi. 

 
 
Halmbaltaln 

 

P: ALpa lkalh aldal kesulita ln ba lgi seoralng peralwa lt dallalm berkomunika lsi dengaln 
palsien ya lng ha lnyal bisal berba lhalsal daleralh saljal? Ba lgalimalnal calral 
menga ltalsinya l? 

 
S: Ka llo menurut salyal komunikalsi teralpeutik dallalm pemberialn a lsuha ln kepalda l 

palsien itu salngalt penting kalrenal itu sualtu keha lrusaln kalrenal dallalm 
memberi a lsuha ln keperalwaltaln   

 
P: ALpa lkalh alda l kesulitaln dallalm berkomunikalsi dengaln palnsien lalnsia l? 
 
S: Lalnsial ini a ldal kemunduraln secalral kognitif sehinggal menimbulkaln realksi 

ya lng kuralng spontaln dalla lm mema lhalmi interalksi yalng sedalng berlalngsung 
tetalpi peralwa lt tetalp halrus salbalr sertal mena lnyalkaln kemballi a lpalka lh palsien 
sudalh memalhalmi alpa l ya lng tela lh disalmpalikaln peralwalt. 

 
P: Palsien denga ln dialgnosal keperalwa ltaln seperti alpal yalng bia lsa lnyal sulit 

dialja lk untuk berkomunika lsi? 
 
S: Palsien dengaln dialgnosal kepera lwaltaln perilalku kekeralsaln a ltalupun dalla lm 

ba lhalsal medisnya l “ALMUK” kalrena l palsien mempunya li pemikiraln semual 
malnusial mencobal menyera lng altalu menyalkitinya l sehingga l realksi yg 
ditimbulkaln dalri palsien menyera lng malnusia l yg aldal didepa lnnyal terlebih 
dalhulu. 

 
P: ALpa l salja l ya lng menja ldi ha lmbaltaln ba lgi seoralng peralwalt dallalm 

berkomunikalsi denga ln palsien? 
 
S: Tentu aljal alkaln menjaldi halmbaltaln jika l seoralng peralwalt tidalk  mempunya li 

kema lmpualn untuk memba lngun komunikalsi teralpeutik itu sendiri daln salda lr 
altals kesalbalraln yalng dimalna l peralwalt halrus bisal menjaldi pendengalr ya lng 
ba lik balgi palsiennyal sehingga l palsien meralsal nyalma ln salalt 
berkomunikalsiitu berlalngsung. 
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P: ALpa lkalh menjaldi seoralng peralwalt palsien jiwal halrus memiliki kesa lbalraln 
ya lng tinggi da llalm menalnga lni setialp palsien? 

 
S: Halrus, kalrenal ial mera lwalt palsien dengaln galnggualn jiwal dima lnal pa lsien itu 

sendiri tidalk bisal mengontrol perila lkunyal sendiri. 
 
P: ALpa lkalh aldal kesluitaln dallalm menumbuhka ln ralsal salling percalyal palsien 

terhaldalp peralwalt? 
 
S: Tentu seoralng peralwalt palsti mengallalmi kesulitaln tetalpi jikal peralwalt 

mengerti dalsalr komunikalsi teralpeutik salya l yalkin kesulita ln itu dalpalt 
diminima llisir daln tentunyal palsien alka ln terbukal sela lmal dallalm a lsuha ln itu 
berlalngsung. 

 
P: ALpa lkalh aldal kesulitaln berkomunika lsi dengaln palsien inkoheren ketika l 

dialja lk berkomunikalsi? 
 
S: Tentu aldal terumaltalm jikal palsien ini memiliki sika lp yalng tertutup daln tidalk 

malu menerimal oralng la lin “PALSIEN ISOS” tetalpi seiring wa lktu palsien 
alkaln mecoba l berinteralksi dengaln palsien lalin malkal palsien ini kital libaltkaln 
lallu kital bentuk komunikalsi kelompok algalr palsien tersebut menerimal kital 
daln tujualn alsuhaln itu bisal terwujud. 
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INFORMALN V 

Profil Informaln  

Nalmal    : Galnda l Jalmes 

Jenis Kelalmin  : Lalki-lalki  

Umur    : 40 Talhun 

ALga lmal    : Kristen 

Malsal Kerja l   : 10 Talhun 

Jalbaltaln   : Peralwalt 

Pendidkaln Teralkhir  :  S1 Keperalwaltaln 

ALla lmalt   : Medaln Johor 

Talngga ll Wa lwalncalral  : 10 Mei 2024 

Keteralngaln   : P = Peneliti / Pewalwalncalral 

    : S = Sumber / Informaln 

 

 

P: ALpa lkalh komunikalsi teralpeutik sa lngalt penting alrtinyal ba lgi seoralng pera lwalt 
dallalm memberikaln alsuhaln keperalwaltaln jiwal kepaldal palsien? 

S: Salnga lt penting kalrenal komunika lsi teralpeutik komunikalsi ya lng suda lh 
direncalnalkaln untuk peralwalt sehinggal ma lmpu memberi a lsuha ln yalng tepalt 
sekalligus memberi ralsal alma ln kepaldal palsien. 

P: Teknik-teknik komunikalsi teralpeutik alpa l salja l ya lng halrus alda l sala lt peralwalt 
berkomunikalsi denga ln palsien?sebutkaln! 

 
S: Membina l hubunga ln yalng balik,memberi sikalp salling percalyal daln kemudia ln 

memberikaln situalsi ya lng almaln daln nyalma ln sehinggal terbentuklalh 
komunikalsi teralpeutik alntalral peralwalt daln palsien ya lng nalntinyal palsien 
malmpu mengekspresikaln alpa l ya lng sedalng dialla lmi/diralsa lkalnnya l. 
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P: ALpa lkalh da llalm berkomunikalsi dengaln palsien butuh pengalla lmaln terlebih 
dalhulu? 

 
S: Tentu tidalk kalrena l ba lgi salya l sudalh cukup walktu belalja lr di perkulihaln 

keperalwaltaln dalhulu tentalng balgalimalna l calral berkomunikalsi dengaln balik 
kepaldal palsien. Talpi tentu seoralng peralwalt halrus mengetalhui kondisi daln 
dialgnosal palsien sehingga l dalla lm peneralpa ln tidalk aldal halmbaltaln daln muda lh 
dimengerti palsien. 

P: ALpa lkalh a ldal perbeda laln berkomunikalsi dengaln palsien la lki-la lki daln 
peralmpua ln? 

 
S: Sedikit alda l perbedala ln paldal salalt berkomunika lsi,nalmun ka llo untuk tujua lnnyal 

tetalp salmal ha lnyal salja l terletalk paldal priva lsi ya lng dimalnal palsien odgj 
peralmpua ln sedikit lebih tertup paldal salalt berkomunikalsi ya lng bersifa lt altalu 
dallalm konteks pribaldi.  

 

P: ALpa lkalh alda l pertalnyalaln-pertalnya laln yalng tidalk boleh ditalnya lkaln kepaldal 
palsien? 

 
S: Sebernalnya l semua l bisal dipertalnya lkaln a lsa ll pera lwalt halrus bisa l mema lhalmi 

tehniknyal jika l peralwalt mema lhalmi tehniknyal da ln malmpu memberikaln ralsal 
almaln daln nyalma ln palda l salalt berkomunika lsi denga ln palsien malkal palsien 
tersebut tida lk kebera ltaln untuk menja lwalb setia lp pertalnya laln yg dilontalrkaln 
oleh peralwa lt. 

 

P: Balgalima lnal calra l peralwalt mendeka lti diri denga ln palsien yalng tidalk malu dialjalk 
berinteralksi, alpalkalh aldal tekniknyal? 

 
S: Kemba lli paldal tehnik pertalmal taldi peralwalt halrus bisal membina l hubunga ln ralsal 

salling percalyal daln memberikaln lingkunga ln yalng almaln daln nya lmaln kallo 
semual itu sudalh terteralpkaln malkal 80% sudalh palsti pa lsien alka ln koperaltif a ltalu 
terbukal dalla lm berkomunikalsi. 

 
P: Balgalima lnal calral peralwalt menena lngkaln pa lsien ya lng sedalng da llalm penga lruh 

emosi tidalk stalbil? ALpa lkalh alda l tehnik nyal? 
 
S: Paldal dalsalrnyal alpalbilal palsien dalla lm pengalruh emosi yalng tidalk stalbil ma lka l 

tindalka ln pertalmal peralwa lt ya litu isola lsi dengaln tujualn menena lngkaln palsien 
setelalh palsien sudalh mera lsa l tenalng ma lkal peralwalt halrus menalnya lkaln pemicu 
altalu penyeba lb malralh taldi,setelalh itu peralwa lt lalngsung memberika l trealtmen 
algalr palsien bisa l menjela lska ln kondisi yalng sedalng diallalminnya l. 

 

Halmbaltaln 
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P: ALpa lkalh aldal kesulitaln balgi seoralng peralwalt dallalm berkomunika lsi denga ln 
palsien yalng halnya l bisal berbalha lsa l daleralh saljal? Ba lgalimalnal calra l 
menga ltalsinya l? 

 
S: Untuk palsien yalng halnya l bisal berbalhalsal daleralh salja l, ruma lh salkit 

menyedia lkaln falsilita ls yalitu alhli balhalsal nalmun jikal peralwalt malsih mengerti 
denga ln ba lhalsal daleralh yalng digunalkaln pa lsien malkal peralwalt waljib menjalwa lb 
denga ln ba lhalsal yg dimengerti palsien itu jugal. 

 
P: ALpa lkalh alda l kesulitaln dallalm berkomunikalsi dengaln palnsien lalnsia l? 
 
S: Sejaluh ini tidalk tetalpi balgi salyal sendiri salyal ya lng halrus bisal memalha lmi a lpal 

saljal kebutuhaln untuk mengalha ldalpi pa lsien lalnsial,daln paldal halkika ltnyal bila l 
kital seoralng pelalya ln kital halrus melalkuka lnnyal sepenuh halti talnpal alda l 
membeda lkaln palngka lt, usia l, jalba ltaln, daln staltus kital tetalp halrus 
melalkukalnnyal denga ln ba lik daln bena lr. 

 
P: Palsien dengaln dialgnosal keperalwaltaln seperti alpal ya lng bia lsa lnyal sulit dialja lk 

untuk berkomunikalsi? 
 
S: Paldal umumnya l palsien yalng ba lru pertalmal daltalng daln ba lru pertalmal 

menda lpaltkaln alsuhaln keperalwaltaln tentu salja l palsien ini belum bisal dialja lk 
komunikalsi talpi setelalh dilalkukaln dialgnosal daln peralwaltaln secalral intensif 
salmpal 7 halri balru kital berikaln altalu lalkukaln komunikalsi untuk mengetalhui 
alpal penyeba lbnyal, tentu kital halrus berkomunialsi dengaln teknik yalng tepalt 
seperti membinal hubungaln salling percalyal sertal memberikaln ralsal almaln da ln 
nya lmaln sehinggal palsien malmpu memberi talhu kondisi ya lng seda lng ial alla lmi. 

 
P: ALpa l saljal yalng menja ldi halmba ltaln balgi seoralng peralwalt dallalm berkomunikalsi 

denga ln palsien? 
 
S: Balgi salya l sendiri salya l meralsal tidalk aldal halmbaltaln, nalmun salja l mema lng 

walktu palsien yg balru pertalmal ka lli da ltalng peralwalt tidalk bisa l la lngsung 
berkomunikalsi secalral instensif kalrena l daltal yalng kital peroleh balru daltal 
kelua lrgal buka ln daltal objektif. 

 
P: ALpa lkalh menja ldi seoralng peralwalt palsien jiwal ha lrus memiliki kesalba lraln ya lng 

tinggi da llalm menalnga lni setialp palsien? 
 
S: Paldal umumnyal seoralng pelalya ln altalu peralwalt halrus memiliki sifalt ya lng salbalr 

na lmun yal dallalm hall untuk mengalha ldalpi palsien jiwal kital halrus sedikit extral 
salbalr kalrenal seca lral skilogi palsien jiwal salngalt berbedal dengaln palsien 
bialsalnya l. 
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P: ALpa lkalh alda l kesluitaln dallalm menumbuhkaln ralsal salling percalyal palsien 
terhaldalp peralwalt? 

 
S: ALda l kalrena l setialp palsien mempunya li kalrekter yalng berbedal sehinggal calra l 

pendekaltalnnya l juga l berbedal alda l palsien yalng sukal nya l kital beri haldialh nalmun 
itu semua l walja lr kalrenal pa lsien butuh beralda lptalsi denga ln lingkunga ln. disini 
perlunyal peralwalt halrus mengkalji riwalya lt dialgnosal palsien algalr peralwalt dalpalt 
memalhalmi pa lsien. 

 
P: ALpa lkalh alda l kesulitaln berkomunikalsi dengaln palsien inkoheren ketikal dialja lk 

berkomunikalsi? 
 
S:  Palsien inkoheren palsien yalng tida lk koperaltif na lmun palsien tidalk selalma lnyal 

mejaldi inkoheren ini ha lnyal sa ljal fa lse, ja ldi peralwalt halrus menunggu salmpa li 
malsal pera lwaltaln intensif ya lng kuralng lebih 3-7 halri balru bisal diteralpkaln 
komunikalsi teralpeutik. 
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INFORMALN VI 

Profil Informaln  

Nalmal    : ALmall Dalntal Ginting 

Jenis Kelalmin   : Lalki-lalki 

Umur     : 36 Talhun 

ALga lmal    : Kristen Protestaln 

Malsal Kerja l   : 10 Talhun 

Jalbaltaln    : Peralwalt Malhir 

Pendidkaln Teralkhir  :  S1 Ners 

ALla lmalt    : Jl. Talli ALir. Medaln 

Talngga ll Wa lwalncalral  : 27 Mei 2024 

Keteralngaln   : P = Peneliti / Pewalwalncalral 

    : S = Sumber / Informaln 

 

P: ALpa lkalh komunikalsi teralpeutik sa lngalt penting alrtinya l balgi seoralng peralwa lt 
dallalm memberikaln alsuhaln keperalwaltaln jiwal kepaldal palsien? 

S: Salnga lt penting sekalli daln sudalh ja ldi kewa ljiba ln balgi seoralng peralwalt salalt 
berkomunikalsi dengaln palsien,peralwa lt halrus mendenga lrkaln setialp informalsi 
ya lng diberika ln oleh palsien meskipun informalsi itu sebetulnya l bertolalk 
bela lkalng dengaln riwalyaltnya l daln ya lng terpenting peralwalt halrus bisal membina l 
hubungaln salling percalya l alga lr palsien selallu erbukal salalt berkomunika lsi denga ln 
peralwalt berla lngsung. 

P: Teknik-teknik komunikalsi teralpeutik alpa l salja l yalng halrus alda l sa lalt peralwalt 
berkomunikalsi denga ln palsien?sebutkaln! 

 
S: Teknik pertalmal yalng sa lyal teralpkaln ya litu mendengalr kalrena l itu menjaldi dalsalr 

utalma l kital daln memberi kesempaltaln kepalda l palsien untuk menjela lskaln kondisi 
altalu alpal yalng sedalng di alla lminyal. 

 

P: ALpa lkalh dallalm berkomunikalsi denga ln palsien butuh penga llalma ln terlebih 
dalhulu? 

 
S: menurut salyal salnga lt penting balik itu ketikal kital menjaldi pendengalr altalu sa lalt 

kital lalgi berkomunikalsi denga ln palsien itu halrus dija lgal terutalmal dallalm ha ll 
menyinggung peralsa laln priba ldi. 

 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/4/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fachri Fadly - Komunikasi Terapeutik Perawat (Studi Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Terapeutik ....



106 
 

P: ALpa lkalh aldal perbedala ln berkomunikalsi dengaln palsien lalki-lalki da ln 
peralmpua ln? 

 
S: Sebetulnyal kallo untuk polal komunikalsinyal salmal halnya l saljal yalng  menjaldi 

pembeda l sa lalt pendekaltaln komunika lsinyal salja l dimalna l palsien peralmpua ln 
sedikit lebih sensitif sehingga l peralwalt halrus ekstral salbalr salalt berkomunika lsi 
daln mengka lji palsien.  

 

P: ALpa lkalh aldal pertalnyala ln-pertalnyala ln yalng tida lk boleh ditalnyalka ln kepalda l 
palsien? 

 
S: Palsti aldal kalrena l setialp palsien mempunya li daltal diri altalu riwalya lt yalng 

dipenga lng setialp peralwalt,ketika l peralwalt ingin mmena lnyalka ln ha ll sensitif yalng 
terteral didalla lm riwalya lt malkal pera lwalt halrus mema lstikaln hubunga ln salling 
peralcalya l ya lng ia l ba lngun kepalda l palsien suda lh ba lgus sehingga l palsien tidalk 
tersinggung sa lalt diberi pertalnyala ln oleh peralwa lt. 

 

P: Balgalima lnal calra l peralwalt mendekalti diri dengaln palsien yalng tidalk malu dialjalk 
berinteralksi, alpalkalh aldal tekniknyal? 

 
S: Menurut salyal tehniknya l itu menjalga l tutur kaltal kital salalt berkomunikalsi dengaln 

palsien ha lrus lembut sehinggal terciptal ralsal almaln daln nyalma ln daln yalng palling 
penting palsien tidalk boleh mera lsa l tersinggung. 

 
P: Balgalima lnal ca lral peralwalt menena lngkaln palsien yalng sedalng da llalm pengalruh 

emosi tidalk stalbil? ALpa lkalh alda l tehnik nyal? 
 
S: Ini tergalntung kondisi palsien jikal palsien mengalmuk ngalmuk “ALMUK” malka l 

peralwalt halrus memberikaln teralpi obalt jikal palsien ha lnyal ma lralh malra lh tidalk 
perlu dika lsih teralpi oba lt cukup kital tunggu salmpali emosinyal meredal. 

 

Halmbaltaln 

P: ALpa lkalh a ldal kesulita ln balgi seoralng pera lwalt dallalm berkomunikalsi dengaln 
palsien yalng ha lnyal bisal berbalha lsa l daleralh salja l? Balga lima lnal calra l 
menga ltalsinya l? 

 
S: Tidalk aldal kesulita ln kalrenal ruma lh salkit menyedialkaln fa lsilitals alhli balha lsa l 

tetalpi jika l peralwalt yalng ma lngalsuh mengerti denga ln balha lsa l daleralh palsien 
tersebut malka l peralwalt itu waljib meneruska ln komunikalsi ya lng sudalh berjallaln 
kalrenal itu bisal memberi da lmpalk kenyalma ln ba lgi si palsien. 

 
P: ALpa lkalh alda l kesulitaln dallalm berkomunikalsi dengaln palnsien lalnsia l? 
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S: Palsti alda l salla lh sa ltunyal di malsalla lh pendenga lraln hall ini wa ljalr kalrena l palsien 
sudalh memalsuki false lalnsial kalrena l itu peralwalt yalng mengalsuhnya l halrus 
mempunyali kesa lbalraln alnggalp sa ljal kital jugal seperti sedalng meralwalt oralng tual 
kital sendiri. 

 
P: Palsien denga ln dialgnosal keperalwaltaln seperti alpa l yalng bialsalnya l sulit dialja lk 

untuk berkomunikalsi? 
 
S: Tentu palsien dengaln dialgnosal keperalwalt ISOS kalrenal palsien ini menalrik diri 

altalu menyendiri sehinggal peralwalt halrus extral memberi perhaltia ln terhaldalp 
palsien ini alga lr si pa lsien malmpu bertingkalh la lku selalya lknyal palsien yalng la lin, 
daln aldal lalgi yalitu palsien ALMUK ya lng memliki tingka lh lalku kekeralsaln 
sehinggal peralwa lt yalng mengalsuh halrus extral walspaldal daln jeli dalla lm meliha lt 
perubalhaln emosi ya lng terjaldi. 

 
P: ALpa l salja l ya lng menja ldi ha lmbaltaln balgi seoralng peralwalt dallalm berkomunika lsi 

denga ln palsien? 
 
S: Resiko kekeralsaln dalri palsien denga ln dialgnosal keperalwaltaln “almuk” yalng 

menga lhalruska ln  peralwalt halrus benalr benalr jeli dallalm memalntalu setialp geralk 
gerik altalu perubalhaln emosi yalng dialla lmi palsien. 

 
P: ALpa lkalh menjaldi seoralng peralwalt palsien jiwal halrus memiliki kesalbalra ln yalng 

tinggi da llalm menalnga lni setialp palsien? 
 
S: Sudalh palsti kalrena l palsien ya lng sedalng dira lwalt bisal kalpaln sa ljal beruba lh sikalp 

malkal dalri itu peralwalt halrus bisa l tetalp menja lgal kesalbalra lnnyal disala lt mengalsuh 
palsien tersebut. 

 
P: ALpa lkalh aldal kesluitaln dallalm menumbuhkaln ralsal sa lling percalya l palsien 

terhaldalp peralwalt? 
 
S: Palsti, contoh palsien denga ln dialgnosal kepera lwaltaln ALMUK & ISOS palsien ini 

mempunyali tralumal perilalku kekeralsaln sehinggal ial menga lnggalp semual oralng 
itu ingin meluka linya l daln ISOS mempunyali tralumal bullying yalng dima lna l 
palsien ini meralsalkaln tida lk alda lnyal kepercalyalaln diri la lgi nalh disitula lh tugals 
peralwalt dalla lm mengalsuh palsien dima lnal peralwalt halrus bisa l membina l ralsa l 
salling percalyal a ltalu menumbuhkaln ralsa l percalyal sehingga lpal palsien kemballi 
bertingkalh lalku sela lyalknya l. 

 
P: ALpa lkalh aldal kesulitaln berkomunika lsi denga ln palsien inkoheren ketikal dia ljalk 

berkomunikalsi? 
 
S:  ALda l kalrena l palsien inkoheren palsien ya lng memiliki a lrus pikira ln malksudnyal itu 

dial tidalk bisal konsentralsi ketikal dialja lk komunikalsi sehinggal halrus diberika ln 
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obalt terlebih dalhulu alga lr pikiraln dial bisa l tenalng konsentralsi ketikal dialjalk 
berkomunikalsi. 

 

INFORMALN VII 

Profil Informaln  

Nalmal    : Zulhalmdi ALsda l, ALMK 

Jenis Kelalmin   : Lalki-lalki 

Umur     : 37 Talhun 

ALga lmal    : Islalm 

Malsal Kerja l   : 5 talhun 

Jalbaltaln    : Peralwalt Teralmpil 

Pendidkaln Teralkhir  : D3 Keperalwalt 

ALla lmalt    : Jl. Talli ALir. Medaln 

Talngga ll Wa lwalncalral  : 15 Mei 2024 

Keteralngaln   : P = Peneliti / Pewalwalncalral 

     : S = Sumber / Informaln 

 

P: ALpa lkalh komunikalsi teralpeutik sa lngalt penting alrtinya l balgi seoralng peralwa lt 
dallalm memberikaln alsuhaln keperalwaltaln jiwal kepaldal palsien? 

S: Salnga lt penting terutalmal untuk berkomunika lsi dengaln palsien sehinggal peralwa lt 
dimudalhka ln dallalm mengkalji permalsalla lh palsien ba lik itu terjaldi dallalm dirinya l 
daln lingkunga ln tempa lt tingga llnyal yalng mengalkibaltkaln ial halrus di ralwa lt 
dirumalh salkit jiwa l. (mengimplementalsikaln dia lgnosal kepewaltaln yalng suda lh 
tersususn). 

P: Teknik-teknik komunikalsi teralpeutik alpa l salja l yalng halrus alda l sa lalt peralwalt 
berkomunikalsi denga ln palsien?sebutkaln! 

 
S: Hall yalng pertalmal sa lyal lalkuka ln memberi sallalm dila lnjutkaln dengaln 

mena lnyalka ln ha ll hall ya lng mendalsalr terlebih dalhulu untuk mengetalhui alpalkalh 
palsien didallm pengalruh algitalsi alpa lbilal palsien dida llalm pengalruh algitalsi salya lng 
alkaln memberi walktu daln teralpi algalr palsien dalpalt tenalng, ketikal palsien sudalh 
tenalng ba lru salyal melaljutkaln komunikalsi denga ln tujualn mengkalji. 

 

P: ALpa lkalh dallalm berkomunikalsi denga ln palsien butuh penga llalma ln terlebih 
dalhulu? 
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S: Salnga lt dibutuhkaln minima ll kital talhu dalrnyal a lgalr kital dalpalt berkomunikalsi 
ba lik dengaln palsien daln kita l bisal mengimplementalsikaln dialgnosal kepera lwaltaln 
ya lng sudalh tersusun. 

 

P: ALpa lkalh aldal perbedala ln berkomunikalsi dengaln palsien lalki-lalki da ln 
peralmpua ln? 

 
S: Menurut salyal aldal kalrena l setia lp ma lsa llalh ya lng dialla lmi palsien ba lik lalki-lalki  

malupun peralmpualn itu berbeda l sehinggal mempengalruhi kestalbila ln emosi palda l 
salalt berkomunika lsi, malkal dalri itu peralwalt halrus mengetalhui terlebih dalhulu 
kondisi emosi palsien paldal sa lalt alkaln memulali berkomunikalsi.  

 

P: ALpa lkalh aldal pertalnyala ln-pertalnyala ln yalng tida lk boleh ditalnyalka ln kepalda l 
palsien? 

 
S: Tentu aldal kalrenal setialp pera lwalt memega lng staltus palsien bertujualn seba lga li 

alcualn terhalda lp ha ll ha ll privalsi yalng dimiliki palsien, contohnya l jika l palsien itu 
memiliki riwalya lt percobalaln bunuh diri ma lkal peralwalt tida lk diperbolehka ln 
mena lnyalka ln itu kemballi kalrenal itu dalpalt menumba lhkaln ralsa l ingin melalkuka ln 
ha ll itu la lgi. 

 

P: Balgalima lnal calra l peralwalt mendekalti diri dengaln palsien yalng tidalk malu dialjalk 
berinteralksi, alpalkalh aldal tekniknyal? 

 
S: Salyal pribaldi bia lsa lnyal melalkuka ln pendeka ltaln sesuali dengaln laltalr belalka lng yg 

dimiliki pa lsien contoh alpalbila l si palsien dalhulunya l seoralng pengaljalr algalma l 
malkal sa lyal alkaln mecobal mendekaltinyal denga ln mema lkali hall-hall yalng sifa ltnya l 
berbalu a lgalma l.tujualnnya l alga lr si palsien mera lsa l nya lmbung a ltalu relalte dengaln 
alpal yalng pernalh ia l la lkukaln dalhulu. 

 
P: Balgalima lnal ca lral peralwalt menena lngkaln palsien yalng sedalng da llalm pengalruh 

emosi tidalk stalbil? ALpa lkalh alda l tehnik nyal? 
 
S: Tentu kital halrus talu terlebih dalhulu la ltalr belalkalng altalu dia lgnosal keperalwaltal 

nya l sehingga l kital menyesualika ln sika lp daln peralwalt halrus mengalsi talhu calral 
pengendallialn diri sala lt dipengalruhi emosi tidalk stalbil,alpa lbilal si pa lsien salmpali 
berpotensi melukali diri ma lkal halrus dila lkukaln injeksi alpa lbbila l hall itu juga l tidalk 
berpenga lruh malka l lalngkalh teralkhir peralwa lt halrus mela lkukaln ect gunal pa lsien 
dalpalt tenalng. 

Halmbaltaln 

P: ALpa lkalh a ldal kesulita ln balgi seoralng pera lwalt dallalm berkomunikalsi dengaln 
palsien yalng ha lnyal bisal berbalha lsa l daleralh salja l? Balga lima lnal calra l 
menga ltalsinya l? 
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S: Tentu hall pertalmal salya l lalkuka ln mencalri rekaln kerjal serualngaln ya lng mengerti 
ba lhalsal tersebut alpalbilal reka ln salya l tidalk mengerti jugal, ma lkal salya l alkaln 
menelpon divisi alhli balhalsal yalng sudalh disedialkaln bentuk dalri falsilita ls Rumalh 
Salkit Jiwa l Prof.Muhmalmma ld Ildrem. 

 
P: ALpa lkalh alda l kesulitaln dallalm berkomunikalsi dengaln palnsien lalnsia l? 
 
S: Tentu yal terutalmal malsallalh dipendengalra ln daln di pela lfaln ya lng sudalh tida lk 

jelals talpi salya l tetalp menyikalpinya l dengaln salngalt balik kalrena l salyal sudalh 
menga lnggalp kondisi ini seperti salya l mera lwalt oralng tual sendiri. 

 
P: Palsien denga ln dialgnosal keperalwaltaln seperti alpa l yalng bialsalnya l sulit dialja lk 

untuk berkomunikalsi? 
 
S: Tentu palsien dengaln dialgnosal kepera lwaltaln Isos daln almuk yalng sulit dialja lk 

komunikalsi talpi sebalga li peralwa lt kital juga l halrus mengerti kebutuha lnnya l 
sehinggal terciptal ralsal nyalma ln daln almaln. 

 
P: ALpa l salja l ya lng menja ldi ha lmbaltaln balgi seoralng peralwalt dallalm berkomunika lsi 

denga ln palsien? 
 
S: Tentu palsien dengaln dia lgnosal keperalwaltaln Isos daln almuk kalrena l palsien ini 

cukup merepotkaln dima lnal pa lsien isos itu tida lk peduli denga ln kebersihaln diri 
nya l sendiri daln palsien almuk berpotensi menyeralng altalu melukali peralwalt yalng 
sedalng meralwaltnya l. 

 
P: ALpa lkalh menjaldi seoralng peralwalt palsien jiwal halrus memiliki kesalbalra ln yalng 

tinggi da llalm menalnga lni setialp palsien? 
 
S: Halrus kalrena l setia lp palsien berpotensi melukali a ltalu menyeralng peralwalt,tetalpi 

ya lng terpenting peralwalt halrus saldalr palsien ya lng sedalng ia l ralwalt aldallalh palsien 
denga ln galnggu jiwa l. 

 
P: ALpa lkalh aldal kesulitaln dallalm menumbuhkaln ralsal sa lling percalya l palsien 

terhaldalp peralwalt? 
 
S: Salyal ralsal tida lk aldal kalrena l salyal suda lh mengetalhu altalu sudalh mengkalji palsien 

yg sedalng salya l ralwal seninggal salya l talu balgalimalnal sa lyal menyika lpi setia lp 
palsien yalng seda lng salya l ralwalt. 

P: ALpa lkalh aldal kesulitaln berkomunika lsi denga ln palsien inkoheren ketikal dia ljalk 
berkomunikalsi? 

 
S:  Tentu aldal kalrenal palsien ini tida lk malu dialja lk berkomunikalsi tetalpi seba lgali 

seoralng peralwa lt tetalp mengupa lyalka ln komunikalsi dengaln ca lral mempelalja lri 
dialgnosal keperwaltalnya l kemballi algalr kital dalpa lt menyesualikaln pendekaltaln 
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ya lng dimalu palsien algalr palsien dalpalt berkomunikalsi dengaln ralsa l nya lmaln daln 
almaln. 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/4/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fachri Fadly - Komunikasi Terapeutik Perawat (Studi Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Terapeutik ....


	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	2.3.4 Tahapan Atau Fase Dalam Komunikasi Terapeutik 24

	DAFTAR GAMBAR
	Table 1. Teknik Komunikasi Terapeuti (Yusuf, dkk,2019:53) 21
	Tabel 2. Penelitian Terdahulu 47
	Tabel 3. Rencana Penelitian  53
	Tabel 4. Informan Peneliti 62
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang
	1.2 Fokus Penelitian
	1.3 Rumusan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penilitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1   Landasan Teori
	2.1.1   Teori Fenomenologi
	2.1.2  Interaksi Simbolik

	2.2  Komunikasi kesehatan
	2.3  Komunikasi Terapeutik
	2.3.1  Pengertian Komunikasi Terapeutik
	2.3.2 Teknik Komunikasi Terapeutik
	2.3.3 Fungsi Komunikasi Terapeutik
	2.3.4 Tahapan Atau Fase Dalam Komunikasi Terapeutik

	2.4   Komunikasi Verbal dan Non Verbal
	2.4.1 Komunikasi Verbal
	2.4.2 Komunikasi Non Verbal

	2.5    Hambatan Proses Komunikasi
	2.6    Perawat
	2.6.1 Pengertian Perawat
	2.6.2 Peran Perawat
	2.6.3 Fungsi Perawat
	2.6.4 Kedudukan Perawat
	2.6.5 Sikalp peralwalt dallalm komunikalsi
	Sikalp merupalkaln komunikalsi non verball yalng dilalkukaln melallui pergeralkaln tubuh, terdiri dalri:
	 Ekspresi mukal: posisi mulut, allis, maltal, senyum daln lalinnyal peralwalt salngalt perlu melalkukaln vallidalsi persepsi dalri ekspresi mukal yalng aldal paldal palsien sehinggal peralwalt tidalk sallalh mempersepsikaln alpal yalng diobservalsi d...
	 Gesture (geralk, isyalralt, sikalp), sikalp altalu calral untuk menghaldirkaln diri secalral fisik sehinggal dalpalt memfalsilitalsi komunikalsi yalng teralpeutik.
	 Geralkaln tubuh daln postur, membungkuk kealralh palsien merupalkaln posisi yalng menunjukkaln keinginaln untuk mengaltalkaln untuk tetalp berkomunikalsi.
	 Geralk maltal, geralk altalu kontalk maltal dialrtikaln sebalgali melihalt lalngsung ke maltal oralng lalin. Kontalk maltal merupalkaln kegialtaln yalng menghalrgali palsien daln mengaltalkaln keinginaln untuk tetalp berkomunikalsi.
	2.6.6 Hubungaln Komunikalsi Teralpeutik Peralwalt dengaln Palsien

	2.7    ODGJ (Oralng Dengaln Galnggualn Jiwal)
	2.8   Penelitialn Terdalhulu
	2.9 Keralngkal Pemikiraln

	BALB III
	METODE PENELITIALN
	3.1 Jenis Penelitialn
	3.2 Lokalsi Penelitialn
	3.3 Walktu Penelitialn
	3.4  Informaln Penelitialn
	3.5  Sumber Daltal Penelitialn
	3.6 Teknik Pengumpulaln Daltal
	3.7  Teknis ALnallisis Daltal
	3.8  Trialngulalsi Daltal

	BALB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulaln
	Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng sudalh peneliti palpalrkaln sertal dengaln daltal-daltal halsil walwalncalral yalng telalh dilalkukaln, malkaln ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut:
	5.2 Salraln
	Setelalh peneliti melalkukaln penelitialn tentalng Komunikalsi Teralpeutik Peralwalt daln palsien di Rumalh Salkit Jiwal Prof.Muhalmmald Ildrem Medaln. Sertal mengalnallisisnyal menjaldi halsil penelitialn daln pembalhalsaln, peneliti ingin memberikal...

	DALFTALR PUSTALKAL
	LALMPIRALN
	LALMPIRALN 1 DOKUMENTALSI
	LALMPIRALN 2. WALWALNCALRAL
	INFORMALN I
	INFORMALN II
	INFORMALN III
	INFORMALN IV
	INFORMALN V
	INFORMALN VI
	INFORMALN VII


